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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain),” 
(QS. Al-Insyirah: 5-7) 
 
“Teruslah bergerak, karena ketika kau berhenti kau akan merugi.” 
(Rahma Ramadhani, 2016) 
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PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK SULAMAN BEBAS 
PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA UNTUK SISWA 
KELAS IX SMPN 1 SEWON 
 
Oleh Rahma Ramadhani 
NIM 12207241006 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk modul elektronik 
sulaman bebas kelas IX SMPN 1 Sewon, dan 2) mengetahui respon peserta didik 
dan guru terhadap modul elektronik sulaman bebas tersebut.  
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
yang mengacu pada prosedur pengembangan Sugiono. Penelitian ini meliputi 8 
tahap, yaitu: 1) observasi dan menemukan potensi masalah, 2) pengumpulan data, 
3) pengembangan produk awal, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba 
produk, 7) revisi, dan 8) uji coba pemakaian. Uji coba dilaksanakan setelah 
validasi oleh ahli media dan ahli materi, serta mempertimbangkan masukan dari 
peserta didik, dosen pembimbing dan guru mata pelajaran prakarya kelas IX 
SMPN 1 Sewon. Uji coba dilaksanakan di SMPN 1 Sewon dengan melibatkan 35 
peserta didik kelas IX. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan cara 
kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukan bahwa: 1) 
menghasilkan modul elektronik sulaman bebas yang menggunakan Software 
Adobe Flash CS6, dengan hasil penilaian ahli materi sebesar 76 dan masuk 
kriteria baik, dari jumlah minimal 23 dan jumlah maksimal 96, ahli media sebesar 
81 masuk kriteria sangat baik dari jumlah minimal 22 dan jumlah maksimal 88, 
penilaian respon guru sebesar 89 masuk kriteria sangat baik dengan jumlah 
minimal 25 dan jumlah maksimal 89, serta penilaian uji coba pemakaian 74,76 
masuk kriteria sangat baik, dari jumlah minimal 22 dan maksimal 88. 2) respon 
peserta didik terhadap penggunaan modul elektronik ini sangat baik, menurut 
mereka modul ini mudah digunakan, dan menjadikan pelajaran prakarya menjadi 
menyenangkan, serta membuat mereka lebih mudah memahami materi sulaman 
bebas. 3) respon guru terhadap modul elektronik ini sangat baik, karena modul ini 
membantu guru dalam proses pembelajaran, mudah digunakan, dan 
mengefisienkan waktu pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pengembangan Modul Elektronik, Sulaman Bebas, SMPN 1 Sewon 
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THE DEVELOPMENT OF ELECTRONICAL MODULE PRODUCT OF 
ACQUITTED EMBROIDERY IN VOCATIONAL SUBJECT FOR GRADE IX 
IN SMPN 1 SEWON 
By Rahma Ramadhani 
Student Number: 12207241006 
ABSTRACT 
 
This research aims to: (1) deliver electronic module product of acquitted 
embroidery for grade IX in SMP N 1 Sewon, and (2) find out the response of the 
students and teachers toward the product. 
The research method used in this research is Research an Development 
(R&D) which refers to the development procedures by Sugiono. It consists of 
eight steps: 1) identifying problems, 2) collecting data, 3) developing previous 
products, 4) validating design, 5) revising design, 6) examining products, 7) 
revising result, and 8) massive producing. Examining is executed after doing 
validation by media expert, also considering the suggestions from the students, 
supervisor, and teachers of the lesson in SMP N 1 Sewon grade IX. The test was 
executed in SMP N 1 Sewon involving 35 students of grade IX. The data 
collecting technique included interview, observation, questionnaires, and 
documentation. Meanwhile, the data analysis technique was used by getting 
quantitative and qualitative analysis. 
The result of this research and development shows that: 1) it results 
electronic module product of acquitted embroidery using Software Adobe Flash 
CS6 with the material expert’s assessment at 76 of the amount 23 as minimum 
and 96 as maximum in which it is categorized as good, at 81 of the amount 22 as 
minimum and 88 as maximum in which it is very good, the teacher’s assessment 
at 89 of the amount 25 as minimum and 89 as maximum which is classified as 
very good, and the application test assessment at 74.76 of the amount 22 as 
minimum and 88 as maximum which is classified as very good. 2) the responses 
of students in using this electronic module are very good. 
They agree that this module is easy to use which makes the lesson more enjoyable 
and makes them easier to comprehend and learn acquitted embroidery. 3) the 
teacher’s response toward the module is very good; for it helps the teacher in 
teaching process. It is easy to use and surely efficient in the time of teaching-
learning process. 
 
Keywords: electronical module development, acquitted embroidery, SMP N 1  
Sewon 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
       Tujuan Pendidikan indonesia dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945 ialah mencerdaskan kehidupan Bangsa. Pendidikan memegang peranan 
penting bagi perkembangan suatu Bangsa. Menurut Munandar (2012: 6), 
tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga peserta didik dapat mewujudkan 
dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 
kebutuhan masyarakat. Agar tujuan pendididkan tersebut tercapai secara 
maksimal perlu adanya peningkatan mutu dibidang pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan 
lulusan yang berkarakter dan berkualitas, serta memiliki pandangan ke depan 
untuk mencapai cita-cita yang diinginkan, dan mampu beradaptasi dengan 
lingkungan pembelajaran. Tujuan umum pendidikan di masa kini ialah  untuk 
memberi bekal atau pegangan  bagi  peserta didik yang dapat digunakan 
secara efektif untuk perbaikan produk baru, proses baru, material baru, metode 
baru, dan teknologi baru yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
sekarang ini.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, banyak faktor 
pendidikan yang harus diperhatikan, faktor pendidikan di sini diartikan seperti 
fasilitas yang dibutuhkan selama proses pembelajaran, seperti media yang 
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digunakan oleh guru. Hal ini menjadi penting karena media pembelajaran 
merupakan bahan yang dibutuhkan oleh guru dalam berinteraksi dengan 
peserta didik. Media membantu peserta didik mengingat kembali apa yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
Sulaman bebas merupakan salah satu materi pada mata pelajaran prakarya 
kelas IX di SMPN 1 Sewon. Pembelajaran materi sulaman bebas diberikan 
dengan tujuan menambah kecakapan atau keterampilan peserta didik dalam 
menghias benda, dengan menggunakan berbagai tusuk hias sesuai kreativitas 
masing-masing, sehingga menghasilkan berbagai produk dengan hiasan yang 
berkualitas dan unik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran prakarya sulaman bebas, pada 4 Desember 2015. 
Hasil pengamatan pada pembelajaran prakarya di SMPN 1 Sewon, 
khususnya pada materi sulaman bebas ternyata hasil belajar belum maksimal. 
Ada beberapa penyebab dari hal tersebut, pertama kurang bervariasinya 
pembelajaran, yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru. Kedua 
keterbatasan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran kompetensi 
sulaman bebas dan yang ketiga adalah keterbatasan penggunaan media 
pembelajaran yaitu dalam proses pembelajaran sulaman bebas guru 
menggunakan media berupa contoh produk jadi, baik produk sulaman yang 
telah jadi maupun contoh tusuk-tusuk jahit, dimana media tersebut dirasa 
belum maksimal, sedangkan untuk modul elektronik belum ada yang 
dikembangkan. 
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Proses pembelajaran materi sulaman bebas dirasa sulit oleh peserta didik, 
selain dalam proses pembelajarannya, guru harus terus mendampingi peserta 
didik satu persatu, untuk pengaplikasian berbagai tusuk hias yang ada, guru 
juga harus menjelaskan materi secara terperinci untuk materi sulaman bebas, 
karena motivasi peserta didik untuk memecahkan masalah belajar secara 
mandiri sangat kurang. Sementara itu kemampuan memahami materi sulaman 
bebas masih rendah. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap peserta didik dan guru mata pelajaran prakarya kelas IX di SMPN 1 
Sewon, serta analisis terhadap nilai pada pembelajaran prakarya materi 
sulaman bebas. 
Dengan adanya berbagai hambatan tersebut, diperlukan pengolahan 
strategi pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
serta mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dalam pelajaran prakarya 
materi sulaman bebas. Salah satu kompenen yang mempengaruhi 
pembelajaran tersebut antara lain adalah penggunaan media pembelajaran, 
pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang mendapat perhatian 
penting dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Begitu pula bagi guru 
sebaiknya dapat memanfaatkan teknologi dan media sebagai sumber belajar 
agar proses pembelajaran menjadi lebih kaya dan dapat berhasil dengan baik. 
Media yang dapat digunakan dalam mempermudah pembelajaran prakarya 
materi sulaman bebas ini adalah modul dimana dalam penyususnan modul 
materi disampaikan secara lengkap dan dikemas dengan menarik, sedangkan 
untuk menampilkan berbagai tusuk hias dalam sulaman bebas agar lebih jelas 
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diaplikasikan, modul dikembangkan kearah digital/elektronik sehingga dapat 
menampilkan animasi dan video yang menjelaskan langkah-langkah dalam 
pembuatan tusuk hias. Dengan modul elektronik ini, pembelajaran 
menggunakan modul menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga 
penyampaian dalam membuat tusuk hias, langkah-langkah, atau pun materi 
lainnya dapat disajikan dengan menggunakan video tutorial, gambar-gambar 
serta penjelasan teks. Dengan begitu peserta didik dapat mengikuti materi 
yang disajikan tanpa kebingungan karena petunjuk verbal yang 
memungkinkan salah penafsiran dan sebagainya.  
Modul Elektronik sulaman bebas kelas IX di SMPN 1 Sewon ini belum 
ada sebelumnya. Guru hanya menggunakan buku peserta didik yang 
dikeluarkan oleh pemerintah sebagai bahan ajar,materi dalam buku peserta 
didik tersebut masih kurang lengkap, sehingga modul elektronik ini 
diposisikan sebagai suplemen pendamping dari buku peserta didik tersebut, 
untuk membantu guru dalam mempermudah proses penyampaian materi dan 
membantu peserta didik untuk memahami materi dengan pengalaman belajar 
yang berbeda.   
Adobe Flash CS6 salah satu software  yang dapat digunakan untuk 
membuat berbagai macam sajian visual yang dapat menampilkan berbagai 
media, seperti video, audio, animasi, gambar, suara dan teks. Pembelajaran 
multimedia dengan menggunakan Software Adobe Flash CS6 dalam 
pembelajaran prakarya sulaman bebas diharapkan mampu memberikan 
pengalaman belajar baru serta mengatasi kendala-kendala di atas. Dengan 
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media pembelajaran ini diharapkan mampu menjadikan pembelajaran 
prakarya sulaman bebas lebih bervariasi dan mendapatkan respon positif dari 
peserta didik serta memfasilitasi kemampuan pemahaman peserta didik dalam 
memahami materi sulaman bebas serta mempermudah dalam mengaplikasikan 
tusuk hias pada sulaman bebas untuk membuat karya/produk sulaman bebas. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas, permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain 
sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran prakarya sulaman bebas masih didominasi guru 
dalam proses pembelajarannya. 
2. Proses pembelajaran prakarya sulaman bebas selama ini dilakukan dengan 
menggunakan media konvensional yaitu menggunakan buku peserta didik 
yang dikeluarkan oleh pemerintah dan contoh hasil karya sebagai sumber 
belajar utama dalam pembelajaran. 
3. Belum adanya media pembelajaran yang berbasis elektronik untuk 
pembelajaran prakarya sulaman bebas kelas IX. 
4. Peserta didik kelas IX memerlukan suplemen belajar, yaitu media yang 
dapat merangsang dan membangkitkan motivasi belajar sebagai salah satu 
alternatif sumber belajar yang dapat mempermudah peserta didik. 
5. Guru mata pelajaran prakarya memerlukan media pembelajaran yang dapat 
membantu dalam penyampaian materi prakarya sulaman bebas. 
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C.  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan modul elektronik sulaman bebas yang dapat 
dimanfaatkan untuk peserta didik kelas IX di SMPN 1 Sewon? 
2. Bagaimana respon peserta didik dan guru prakarya terhadap modul 
elektronik sulaman bebas untuk peserta didik kelas IX SMPN 1 Sewon 
yang dikembangkan? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Menghasilkan modul elektronik sulaman bebas yang dapat dimanfaatkan 
untuk pembelajaran  prakarya peserta didik kelas IX di SMPN 1 Sewon. 
2. Mengetahui Respon Peserta didik dan guru prakarya sulaman bebas 
terhadap modul elektronik sulaman bebas yang digunakan pada peserta 
didik kelas IX di SMPN 1 Sewon. 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaaat dari penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu manfaat teoretis 
dan praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
      Secara teoretis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan terhadap dunia pendidikan agar dapat berkembang lebih baik 
lagi. Selain itu, sebagai bahan refleksi terhadap materi ajar dan media 
yang akan disampaikan dalam pembelajaran di tingkat SMP khususnya 
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pembelajaran prakarya materi sulaman bebas untuk peserta didik kelas 
IX SMP 1 Sewon. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan 
pengetahuan. selain itu, semoga dapat bermanfaat bagi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kriya yang akan melakukan 
penelitian mengenai hal serupa. 
Bagi guru hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
prakarya materi sulaman bebas untuk peserta didik kelas IX di SMP 1 
Sewon. Harapannya dengan modul elektronik ini peserta didik dapat 
belajar secara individual karena dalam modul elektonik ini terdapat 
petunjuk-petnjuk yang dapat mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang diinginkan. 
F. Spesififkasi Produk 
      Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan modul pembelajaran yang 
berbentuk modul elektronik sulaman bebas pada mata pelajaran prakarya untuk 
peserta didik kelas IX di SMPN 1 Sewon, produk yang dirancang memiliki 
spesifikasi sebagai berikut: 
1. Modul elektronik sulaman bebas ini dapat disajikan tanpa terinstal aplikasi 
Adobe Flash CS6, dimana modul elektronik ini telah di buat dalam bentuk 
aplikasi, sehingga dapat dibuka dengan media player lainnya. 
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2. Modul elektronik sulaman bebas dikembangkan dalam format modul 
pembelajaran yang dapat menyajikan tulisan, gambar-gambar, serta video 
tutorial, yang dikemas dalam bentuk elektronik. 
3. Modul elektronik tersebut dilengkapi dengan beberapa butir pertannyaan 
untuk menilai hasil belajar peserta didik menggunakan modul elektronik 
tersebut. Butir pertanyaan mencakup materi yang ada dalam modul 
pembelajaran sulaman bebas  
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Penelitian pengembangan modul elektronik sulaman bebas pada mata 
pelajaran prakarya untuk peserta didik kelas IX SMPN 1 Sewon terdapat 
beberapa asumsi dan keterbatasan pengembangan, yaitu: 
1. Bahan ajar yang dikembangkan dapat menambah referensi pembelajaran 
bagi guru dan peserta didik. 
2. Peserta didik memiliki motivasi untuk belajar dengan media 
pembelajaran yang mampu mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi. 
Disamping berasumsi, peneliti juga merasa bahwa dalam penelitian 
pengembangan ini juga memiliki keterbatasan-keterbatasan meliputi: 
1. Pengembangan modul elektronik sulaman bebas pada mata pelajaran 
prakarya ini digunakan untuk kelas IX SMP. 
2. Implementasi terbatas hanya pada satu sekolah, yakni SMPN 1 Sewon 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Media Pembelajaran 
       Media pembelajaran merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan 
informasi tentang materi yang akan di sampaikan kepada peserta didik 
agar dalam penyampaian lebih mudah dimengerti oleh peserta didik dan 
tentunya saat proses belajar mengajar berlangsung suasana tidak 
membosankan, sejalan dengan Kustandi, dkk (2011: 8) berpendapat bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 
baik dan sempurna.  
Menurut Sanaky (2013: 3) media pembelajaran adalah sebuah alat 
yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Dinyatakan bahwa bentuk dari sebuah komunikasi tidak 
akan tersampaikan dengan baik tanpa ada bantuan sarana untuk 
menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus atau rangsangan dapat 
digunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi 
manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak tulisan dan suara yang 
direkam. 
Selain dapat mempermudah dalam penyampaian materi media juga 
memiliki fungsi dan manfaat lain, sebagaimana menurut (Kemp dan 
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Dayton dalam Indriana, 2005: 47), media pembelajaran memiliki beberapa 
manfaat dan fungsi. 1) penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih 
mencapai standar, 2) pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, 3) 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4) dengan menerapkan teori belajar, 
waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat, 5) kualitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan, 6) proses pembelajaran dapat 
berlangsung kapanpun dan di manapun diperlukan, 7) sikap positif peserta 
didik terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan, 8) peran guru berubah ke arah yang lebih positif. 
       Menurut Susilana (2008: 9), secara umum media mempunyai 
kegunaan: memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra; menimbulkan gairah 
belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar; 
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori dan kinestetiknya; memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.  
       Banyaknya fungsi dan manfaat dari media pembelajaran sendiri, 
membuat media pembelajaran menjadi hal penting dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Saat ini media terus dikembangkan dan diperbaiki 
kualitasnya, dari perkembangan tersebut menjadikan media memiliki jenis 
yang beragam dan inovatif, menurut Arsyad (2011: 29), berdasarkan 
perkembangan tegnologi, media pembelajaran dapat dikelompokan 
kedalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil tegnologi cetak, (2) media 
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hasil tegnologi audio-visual, (3) media hasil tegnologi yang berdasarkan 
komputer, dan (4) media hasil gabungan tegnologi cetak dan komputer. 
       Menurut Indriana (2005: 56), berdasarkan bentuk informasi yang 
digunakan dalam  media pengajaran, maka media pembelajaran bisa 
diklasifikasikan dalam lima kelompok besar, yaitu media visual diam, 
media visual gerak, media audio, media audio visual diam, dan media 
audio visual gerak. Lima kelompok besar ini bisa disajikan dalam bentuk 
penglihatan langsung, proyeksi optik, proyeksi elektronik atau 
telekomunikasi. 
       Berdasarkan uraian di atas tentang media pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan bagian penting dari 
proses pembelajaran, dimana fungsi dan manfaatnya tidak hanya untuk 
memperjelas pesan materi, tetapi dapat memberikan pengalaman yang 
lebih kepada peserta didik, dengan jenis media yang banyak menjadikan 
proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
2. Kajian Tentang Pembelajaran Multimedia 
Pembelajaran multimedia dapat dikatakan sebagai pembelajaran aktif 
dengan peningkatan aktifitas kognitif peserta didik, sejalan yang dikatakan 
oleh Meyer (2009: 27), pembelajaran multimedia dengan perancangan 
yang baik  akan meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 
walaupun dalam proses pembelajarannya peserta didik tidak terlalu aktif 
dalam kegiatan fisik. 
 
12 
 
Penyusunan pembelajaran menggunakan multimedia harus 
memperhatikan beberapa hal, menurut Meyer (2009: 80) hal-hal yang  
perlu diperhatikan yaitu: (1) memilih kata-kata yang relevan untuk 
pemrosesan dalam memori kerja verbal, (2) memilih gambar-gambar yang 
relevan untuk pemrosesan dalam memori kerja visual, (3) menata kata-
kata yang terpilih ke dalam model mental verbal, (4) menata gambar-
gambar yang terpilih ke dalam model mental visual, dan (5) memadukan 
representasi verbal dan visual dengan pengetahuan yang sudah ada 
sebelumnya. 
Penyerapan kompetensi dalam pembelajaran multimedia pada peserta 
didik dipengaruhi oleh desain dan bobot kompetensi yang dihadirkan, 
sejalan dengan yang dikatakan Meyer (2009: 280), peserta didik yang 
berpengetahuan tinggi tidak terlalu memperhatikan bobot kompetensi dari 
multimedia yang digunakan, karena mereka memiliki banyak waktu untuk 
menjabarkan dan membayangkan kondisi dari kompetensi tanpa adanya 
ilustrasi gambar yang disajikan, namun berbeda dengan peserta didik 
dengan kemampuan rendah, mereka membutuhkan tambahan ilustrasi baik 
berupa gambar maupun content lain yang terkait penjelasan  kompetensi. 
Desain multimedia yang bagus lebih membantu peserta didik dengan 
kemampuan tinggi daripada yang rendah, karena peserta didik dengan 
kemampuan rendah membutuhkan waktu untuk mengartikan gambar-
gambar dan simbol yang ada, sehingga ada beberapa prinsip dalam 
penyusunan pembelajaran multimedia yang harus diperhatikan agar 
 
13 
 
mulitimedia yang digunakan dapat membantu dalam pencapaian 
kompetensi. 
a. Kajian Tentang Modul Elektronik 
  Menurut Trianto (2010: 227) modul merupakan buku panduan 
bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi 
pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, 
informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan 
sehari-hari. Dimana dalam penyususnan modul sendiri diharapkan 
mampu mempermudah peserta didik dalam memahami materi, baik 
secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. Sedangkan menurut 
Majid (2013: 176), modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan 
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang 
segala kompenen dasar bahan ajar. Sehingga pembelajaran dengan 
modul memungkinkan peserta didik memiliki kecepaatan belajar dan 
mampu menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar.  
Modul cetak dan modul elektronik pada dasarnya memiliki 
pengertian yang sama, namun dalam hal penyajiannya yang berbeda. 
Modul disajikan dalam bentuk buku teks, sedangkan modul elektronik 
disajikan dengan bantuan komputer. Dalam dunia pendidikan, 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
dengan format digital atau elektronik misalnya e-book, dll. Dengan 
 
14 
 
tampilan informasi atau naskah dalam format yang direkam secara 
elektronik dengan menggunakan hard disk, CD atau flash disk 
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 
penggunanya, modul harus mencakup beberapa karakteristik tertentu, 
berikut karakteristik modul elektronik yang diadaptasi dari modul 
cetak. Menurut Sukiman (2012: 133), karakteristik untuk 
pengembangan modul antara lain sebagai berikut : 
1)  Self instructional, melalui modul peserta didik mampu belajar 
mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 
karakter tersebut modul harus: 
a) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 
jelas; 
b) Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit 
kecil/spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar 
secara tuntas; 
c) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran; 
d) Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan peserta didik memberikan respon dan 
mengukur penguasaannya; 
e) Kontekstual, yakni materi yang disajikan terkait dengan 
suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik; 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
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g) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran; 
h) Menyajikan instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta 
didik melakukan self assessment; 
i) Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi 
2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul secarah utuh 
3)  Stand alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada 
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 
media lain. 
4) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi 
5) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah user 
friendly atau mudah digunakan oleh peserta didik. 
Sistem pengajaran modul banyak dikembangkan dengan maksud 
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan sistem pengajaran tradisonal, 
dengan adanya modul dapat membantu dalam sistem pembelajaran 
agar lebih mudah, menurut (Cece Wijaya dalam Sukiman, 2012: 133), 
dengan adanya modul pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi 
belajar secara maksimal, adanya peningkatan kreativitas guru dalam 
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, dan pelayanan 
individual yang lebih baik, dapat mewujudkan prinsip maju 
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berkelanjutan secara tidak terbatas, dan dapat mewujudkan belajar 
yang lebih berkonsentrasi.   
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang baik, hal terpenting 
yang harus diperhatikan, bagaimana penyususnan dari modul itu 
sendiri. Penyusunan modul pembelajaran cetak dan elektronik tidak 
jauh berbeda, hal-hal yang perlu diperhatian di dalamnya hanya 
memiliki perbedaan pada persiapan secara fisik dari kedua modul 
tersebut, Menurut Sanaky (2013:191) modul pembelajaran terdiri dari 
petunjuk umum, materi pembelajaran, dan lembar kerja atau evaluasi 
pembelajaran. 
1) Petunjuk umum 
Petunjuk umum untuk sebuah modul pembelajaran memuat hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Kompetensi dasar 
b) Pokok-pokok materi pembelajaran 
c) Indikator pencapaian 
d) Referensi atau buku-buku yang digunakan. 
e) Strategi atau sekanario pembelajaran. 
f) Evaluasi 
2) Materi pelajaran  
terdiri satu pokok bahasan atau lebih, perpertemuan, sesuai dengan 
silabus 
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3) Lembar kerja  
Memuat pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang telah diberikan. Setelah pembelajaran berakhir 
pembelajaran harus menyelesaikan pertanyaan tersebut untuk 
mengetahui tingkat pemahaman pembelajaran terhadap materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
Pengembangan modul elektronik ini mengadaptasi pada 
pengembangan multimedia interaktif, menurut Darmawan (2013: 34-44), 
prosedur pengembangan multimedia interaktif terdiri dari beberapa 
langkah, yaitu: 
a)   Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum berisi tentang penentuan topik untuk judul 
tinjauan, materi sasaran, dan tujuan.  
b) Membuat Flow chart 
Flow chart merupakan penggambaran menyeluruh mengenai alur 
program, yang akan dibuat dengan simbol-simbol tertentu.  
c) Membuat Story board 
Story board  pada dasarnya merupakan pengembangan dari flow 
chart yang memberikan penjelasan secara lebih lengkap. 
d) Mengumpulkan Bahan 
Mengumpulkan bahan-bahan yang menunjang materi sulaman bebas 
berupa bahan teks, grafis, animasi, video maupun audio. 
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e) Pemograman (Produksi) 
Pemrograman dengan menggabungkan berbagai bahan grafis, 
animasi, dan teks yang disusun berdasarkan alur yang sesuai dengan  
flow chart. 
f) Finishing 
Finishing merupakan tahap akhir dalam pengembangan modul 
elektronik.  
Berdasarkan uraian di atas mengenai modul elektronik dapat 
disimpulkan bahwa modul elektronik dapat diartikan sama dengan modul 
cetak, semua prinsip dalam modul cetak diterapkan dalam penyususnanya, 
namun yang membedakan hanya kepada tampilan fisik, yang dibuat secara 
elektronik, sehingga mampu menambahkan konten-konten menarik seperti 
video dan audio yang menjadikan modul elektronik lebih menarik dari 
modul cetak. 
3. Pembelajaran Prakarya 
Proses  belajar dapat terjadi kapan saja terlepas dari ada yang 
mengajar atau tidak. Permendikbud No.103 tahun 2014, Pembelajaran 
adalah proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar Menurut 
Lamatenggo (2010: 5), pembelajaran menekankan pada bagaimana cara 
yang akan dilakukan  agar tujuan belajar yang diinginkan dapat tercapai, 
dalam kaitan ini, pembelajaran prakarya  digolongkan ke dalam 
 
19 
 
pengetahuan untuk melatih keterampilan, baik ekspresi maupun kreativitas 
seseorang guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pembelajaran prakarya memberikan prinsip mencipta, yaitu proses 
produksi dan proses reproduksi, dengan proses tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan nilai suatu produk dan mengapresiasi hasil kearifan lokal 
pada suatu daerah. Sejalan yang dijelaskan dalam PP No. 32. Tahun 2013 
menjelaskan bahwa pembelajaran prakarya di tingkat sekolah menengah 
pertama, pembelajaran keterampilan dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki keterampilan atau prakarya, 
didahului dengan wawasan hasil kearifan lokal untuk diubah menjadi suatu 
produk baru. 
Pelatihan dimulai dengan memahami fakta, prosedur, konsep maupun 
dalil yang ada melalui studi perorangan, kelompok, maupun projektif agar 
memberi dampak kepada pendidikan karakter yang berupa kecerdasan 
kolektif. Hasil pembelajaran melalui eksplorasi alami maupun artifilasi ini 
akan memanfaatkan sebagian media sekaligus bahan pelajaran, sehingga 
berdasarkan nilai ekosistem dan keberlanjutan materialnya. 
a. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum KTSP, 
dimana pengembangannya dilandasi oleh Peraturan Presiden Nomor 5 
Tahun 2010 tentang rencana pembangunan jangka menengah nasional 
2010-2014, dan peraturan pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang 
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perubahan atas peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan masyarakat, dan peradaban dunia 
(Widyastono, 2014: 131). Tujuan dari kurikulum 2013 tersebut  
memeberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan, melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 
kompetensi, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik . 
kurikulum ini lebih menekankan pada tindakan lapangan untuk 
mengakrabkan hubungan antara guru dengan peserta didik. 
Keterlibatan guru dalam pembelajaran di sekolah memudahkan mereka 
untuk mengikuti perkembangan yang terjadi selama peserta didik 
mengikuti pembelajaran. 
(Kemendikbud dalam widyastono, 2014: 119), Kurikulum 2013 
menekankan pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap peserta didik secara holistik (seimbang). Kompetensi 
pengetahuan yang dikembangkan meliputi menanya, mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. 
Kompetensi keterampilan yang dikembangkan meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta. 
Kompetensi sikap peserta didik yang dikembangkan meliputi aspek 
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menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, mengamalkan, 
percaya diri, dan bertanggung jawab. 
 Kurikulum 2013 memiliki berbagai karakteristik dalam 
penerapannya, (Kemendikbud, 2013): 
1) Mengembangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, 
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik secara seimbang 
2) Memberikan pengalaman belajar terencana ketika peserta didik 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat sebagai 
sumber belajar secara seimbang. 
3) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat 
4) Memberikan waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Kompetensi ini jelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi 
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti 
       Dari berbagai karakteristik  tersebut terciptalah sebuah 
penyempurnaan pola pikir yang diterapkan pada kurikulum 2013, 
pada awalnya pola pembelajaran berpusat kepada guru menjadi 
pola pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, pola 
pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran interaktif (interaktif 
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guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media 
lainnya), pola pembelajaran pasif menjadi pola pembelajaran aktif, 
dimana peserta didik aktif mencari pembelajaran yang semakin 
diperkuat oleh model pembelajaran sains, pola belajar sendiri 
menjadi pola belajar kelompok, pola pembelajaran ilmu 
pengetahuan tunggal menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan 
jamak, dan pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 
Perubahan dalam pola pikir kurikulum 2013 memberikan 
pengalaman belajar tersendiri pada peserta didik untuk setiap 
kompetensi dan mata pelajarannya, Berikut adalah struktur 
kurikulum 2013 untuk SMP. 
Tabel 1: Struktur kurikulum untuk SMP 
 
Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu 
Kelas 
VII 
Kelas 
VIII 
Kelas 
IX 
Kelompok A 
1. Pendidikan agama dan budi pekerti 3 3 3 
2. Pendidikan pancasila dan  kewarganegaraan 3 3 3 
3. Bahasa indonesia 6 6 6 
4. Matematika  5 5 5 
5. Ilmu pengetahuan alam 5 5 5 
6. Ilmu pengetahuan sosial 4 4 4 
7. Bahasa inggris 4 4 4 
Kelompok B 
1. Seni budaya 3 3 3 
2. Pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan  3 3 3 
3. Prakarya  2 2 2 
JUMLAH 38 38 38 
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4. Kajian Pembelajaran Sulaman Bebas 
a. Pengertian Sulaman Bebas  
       Menurut Nandang Subarnas (2006: 11) sulaman fantasi disebut 
juga sulaman bebas. Sulaman ini dalam pembuatannya menggunakan 
bermacam-macam tusuk hias, benang, dan tidak terikat pada jumlah 
tusuk atau bentuk. Ragam hias yang digunakan untuk sulaman bebas 
sering menggunakan ragam hias naturalis seperti bentuk bunga-bunga, 
binatang, buah-buahan dan geometris. Warna yang digunakan untuk 
sulaman lebih dari dua warna. Penggunaan tusuk divariasikan lebih dari 
dua macam tusuk. Sedangkan menurut Widjiningsih (1983: 85) 
sulaman fantasi berbeda dengan sulaman bebas. Sulaman bebas adalah 
sulaman yang dikerjakan menurut kreasi masing-masing orang. 
Mengenai bahan, macam benang, jenis tusuk hias, kombinasi warna dan 
yang lain semuanya bebas menurut kemauan yang membuat. 
 Dapat disimpulkan bahwa sulaman bebas merupakan jenis sulaman 
yang dalam pengerjaannya dibebaskan kepada pembuat, mulai dari 
warna, jumlah tusuk hias, dan lainnya disesuaikan dengan kreativitas 
pembuat, sehingga sulaman ini dapat menghasilkan karya yang lebih 
kaya dalam warna dan tusuk hias yang digunakan. 
b. Macam-Macam Sulaman  
Menurut Samini, dkk (2015: 43), Sulaman dibagi menjadi tiga. 
Gambar macam-macam  sulaman dapat dilihat pada lampiran III, 
halaman 160-165. Ketiga jenis sulaman tersebut yaitu :  
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1) Sulaman Datar, yaitu hasil sulaman rata dengan permukaan kain. 
Yang termasuk dalam sulaman datar yaitu: 
a) Sulaman Bayangan  
    Hiasan pada sulaman ini terdapat pada bayangan yang 
dihasilkan dari sulaman ini. Sulaman bayangan dikerjakan pada 
kain yang tembus terang seperti foal, paris, sifon. Tusuk yang 
digunakan terutama tusuk bayangan atau tusuk flanel, dan 
bentuk garis-garis dikerjakan dengan tusuk tikam jejak.  
b) Sulamam Fantasi  
Sulaman fantasi ialah sulaman yang mempergunakan 
bermacam-macam tusuk hias, kurang lebih 3 tusuk hias dan tiga 
warna benang. Pada teknik ini banyak menggunakan tusuk yang 
berat dan rapat seperti tusuk pipih, tusuk flanel dan sebagainya.  
c) Sulaman bebas 
Sulaman bebas adalah sulaman yang dikerjakan menurut 
kreasi masing-masing orang. Mengenai macam bahan, benang, 
jenis tusuk, kombinasi warna dan yang lainnya semua bebas 
sesuai kreativitas pembuat.  
d) Sulaman Perancis  
Motif sulaman perancis merupakan sulaman yang timbul 
karena motif-motifnya diisi dengan tusuk-tusuk hias sehingga 
bentuknya cembung. Sulaman ini banyak dipergunakan untuk 
bidang kecil, sehingga motif untuk sulaman ini biasanya kecil. 
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Tusuk pengisi yaitu tusuk rantai yang rapat, tusuk hobein, atau 
tusuk tangkai. Sulaman Perancis tusuk keduanya menggunakan 
tusuk pipih untuk mengisi motifnya. Arah tusuk pipih dibuat 
horizontal mengikuti bentuk motif hiasnya.  
e) Sulaman Janina  
      Sulaman janina adalah sulaman yang seluruhnya terdiri dari 
tusuk-tusuk flanel yang rapat, bersusun mengikuti bidang 
motifnya. Motif yang berupa garis tepi dapat diselesaikan 
dengan tusuk tikam jejak. 
f)   Sulaman Jerman 
Sulaman Jerman disebut pula dengan sulaman rata karena 
sulaman ini sama sekali tidak diisi. Sulaman ini seluruhnya 
dikerjakan dengan tusuk pipih yang letaknya miring(diagonal), 
kecuali motif yang berupa garis-garis, motif yang berupa garis 
ini diselesaikan dengan tusuk tangkai, rantai ataupun yang lain. 
2) Sulaman Terbuka, yaitu hasil sulaman berlubang-lubang seperti 
menerawang, yang termasuk dalam sulaman terbuka yaitu: 
a) Sulaman terawang 
Terawang adalah suatu teknik untuk menghias kain yang 
dikerjakan dengan jalan mencabut benang tertentu yang 
kemudian disatukan kembali menurut atuaran-aturan atau 
dihiasi dengan tusuk tertentu pula, yang digunakan adalah tusuk 
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hias yang tidak rapat dan ringan misalnya tusuk rantai terbuka, 
duri ikan, dan batu karang.  
b) Sulaman Riselie 
Sulaman Riselie disebut juga dengan sulaman terbuka 
karena efeknya terbuka seperti renda. Motif dari sulaman ini 
berlubang-lubang dimana pada lubang kadang-kadang diberi 
beberapa rentangan benang yang dijahit feston. 
c) Sulaman Inggris 
Sulaman Inggris merupakan sulaman yang motif-motifnya 
berbentuk bulat, bulat panjang dan berbentuk titik-titik air mata, 
yang tidak terlalu lebar,  kecil-kecil dan berlubang. 
d) Sulaman Renda Bangku 
Sulam renda bangku merupakan jenis sulam yang memiliki 
fungsi sebagai renda baju atau taplak dan lainnya. Dibuat diatas 
bangku kecil berukuran bulat, maka disebutlah sulaman renda 
bangku. Benang yang digunakan cenderung halus dan kecil. 
3) Sulaman Timbul, yaitu hasil sulaman membentuk tekstur 
dipermukaan kain sesuai dengan motif yang dibuat, yang termasuk 
dalam sulam timbul yaitu: 
a) Sulaman Kruistik 
Sulaman kruistik adalah hiasan dengan tusuk silang yang 
menggunakan beberapa warna benang hias dengan kombinasi 
warna yang harmoni, dan biasanya dikerjakan dikain yang 
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memiliki lubang besar seperti kain strimin, benang yang 
digunakan berupa benang sulam maupun benang wol.  
b) Sulaman Pita 
Sulam pita menggunakan pita-pita dengan berbagai ukuran 
dan ketebalan. Sulaman ini menggunakan jarum sulam atau 
jarum kasur yang memiliki lubang benang berukuran besar. 
c) Sulaman Metalase 
Matelase juga disebut dengan sulaman relief atau sulaman 
timbul. Relief ini terbentuk bukan dari tusuk-tusuk hias 
melainkan dari kain-kain pelapisnya ataupun kapas. Motif-motif 
pada matelase ini dikerjakan dengan setikan mesin atau tusuk 
tikam jejak yang menembus kesemua lapisan. 
d) Sulaman Aplikasi  
Sulaman aplikasi adalah jenis sulaman yang hiasannya 
diperoleh dengan cara melekapkan secamping kain yang dibentuk 
menurut motif yang diinginkan pada kain lain sebagai hiasan 
dengan menggunakan tusuk hias.tusuk yang digunakan adalah 
tusuk feston dan tusuk pipih. Kain pelekap yang digunakan dapat 
berupa kain polos atau kain bermotif bunga, bintik atau kotak.   
e) Sulaman Usus 
Menurut Anggraeni, 2016 dalam jurnalnya, sulaman usus 
merupakan sulaman yang dibuat dengan material kain satin yang 
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dibuat menyerupai usus dan dihubungkan dengan nylon dengan 
cara disulam menggunakan tususk flanel. 
c. Alat dan Bahan Pembuatan Sulaman Bebas  
1) Bahan  
     Menurut Hafnur (2007: 8), dalam pembuatan sulaman bebas bahan 
yang diperlukan sebagai berikut: kain polos, benang, karbon jahit, dan 
kertas minyak. Kain polos digunakan sebagai media pokok untuk 
menyulam, benang digunakan untuk membuat tusuk hias dalam 
sulaman. Benang memiliki berbagai macam jenisnya yaitu benang 
bordir katun, benang mouline, benang emas, dan benang silver.  
Gambar dari berbagai bahan sulaman dapat dilihat pada lampiran III 
halaman 166. 
2) Alat     
   Menurut Budiyono (2008: 192) Alat untuk mengerjakan 
pekerjaan sulaman antara lain: gunting kain untuk memotong kain, 
gunting benang untuk mengguting benang, pendedel untuk melepas 
jahitan yang salah, jarum tangan untuk membuat berbagai macam 
tusuk hias sulam,  bantal jarum untuk menyimpan jarum tangan, 
pembidang/ram untuk mengencangkan bahan yang akan disulam, 
bidal/ tudung jari untuk melindungi jari dari tusukan-tusukan pada 
waktu menyulam, mata nenek untuk membantu memasukkan benang 
pada lubang jarum, meteran yang berguna untuk mengukur panjang 
kain, pensil untuk menggambar pola hiasan, karbon jahit untuk 
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memindahkan pola hiasan yang tergambar pada kertas minyak ke 
kain. Sedangkan kertas minyak untuk memindahkan pola hiasan yang 
tergambar pada kertas ke kain. Gambar dari berbagai alat-alat slaman 
dapat dilihat pada lampiran III halaman 166-167. 
d. Macam-Macam Tusuk Hias Sulaman Bebas  
Untuk menghias berbagai busana maupun produk sulaman lainnya 
dapat dilakukan dengan bermacam-macam teknik hiasan, teknik hiasan 
tersebut dapat digunakan berbagai macam tusuk hias yang dipilih dengan 
disesuaikan kebutuhan. Gambar dan penjelasan dari setiap tusuk dapat 
dilihat pada lampiran III 168-170. 
 Adapun berbagai macam tusuk hias yang biasa digunakan menurut 
(Frankly dalam Widjiningsih, 1982: 54) adalah antara lain sebagai 
berikut :   
1) Tusuk Jelujur  
Merupakan jenis sulaman yang mendasar, dan tusuk jelujur ini 
biasanya dipakai untuk pola dasar atau garis pinggiran bentuk 
sulaman.  
2) Tusuk Pipih  
   Merupakan cara membuatnya mudah, jarum dimasukkan disatu 
sisi pola, keluar disisi lainnya hingga menghiasi ruang atau bentuk 
yang diinginkan. Tusuk pipih dibedakan menjadi 3 yaitu: tusuk pipih 
membujur, tusuk pipih melintang dan tusuk pipih miring.  
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3) Tusuk Tangkai  
 Tusuk tangkai dibuat dengan tusukan dari bawah keatas, tusukan 
kembali lalu pada tusukan semula. Tusuk ini untuk membuat 
sulaman batang, tangkai dan sirip daun.  
4) Tusuk Feston  
Tusuk ini sering disebut tusuk lubang kancing dan sulam selimut 
sesuai dengan kegunaannya.  
5) Tusuk Silang  
Tusuk silang merupakan yang cara mengerjakan terkenal sejak 
jaman kuno, membentuk semua gambar atau pola benda dengan 
menyatukan bentuk silang-silang yang teratur.  
6) Tusuk Flanel  
Tusuk ini digunakan untuk melengkapi sesuatu pada kain 
berfungsi untuk menutup bagian tepi busana. 
e. Pola Hiasan dan Pola Bidang  
1) Pola Hiasan  
Menurut Widjiningsih (1982: 37) Pola hiasan adalah konsep atau  
tata letak motif pada bidang tertentu sehingga menghasilkan ragam 
hias yang jelas arahnya. Dalam membuat pola hiasan harus melihat 
fungsi benda dan penempatan benda tersebut. Keterangan pola hias 
dapat dilihat pada lampiran III halaman 171-174. Adapun macam-
macam pola hiasan sebagai berikut :  
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a) Pola Hiasan Pinggiran 
(1) Pinggiran simetris, adalah hiasan pinggiran yang bagian atas 
bawah serta bagian kiri dan kanan sama. 
(2) Pingiran bergantung, adalah hiasan pinggiran yang bagian 
atasnya lebat dan bagian bawahnya makin jarang dan makin 
muda warnanya serta makin kecil-kecil motifnya. 
(3) Pinggiran tegak adalah hiasan pinggiran yang bagian 
bawahnya lebat dan bagian atasnya makin jarang dan semakin 
mudah warnanya serta semakin kecil-kecil. 
(4) Pinggiran berjalan adalah hiasan pinggiran yang motif-
motifnya terletak condong atau miring, berjalan kekiri atau 
sebaliknya. 
(5) Pinggiran memanjat yaitu hiasan pinggiran yang motif-
motifnya seolah-olah naik/memanjat menuju ke atas 
(6) Pinggiran menurun adalah hiasan pinggiran yang motif-
motifnya seolah-olah menurun atau merambat kebawah. 
b) Pola hiasan bidang 
(1) Pola hiasan batas, adalah pola hiasan yang membentuk batas 
pada suatu bidang. Pola hiasan batas pada umumnya 
ditempatkan pada sekeliling tepi bidang, baik bidang 
berbentuk bundar, oval, segi empat dan sebagainya. 
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(2) Pola hiasan sudut, adalah pola hiasan yang ditempatkan pada 
sudut suatu bidang, yang memperhatikan bentuk motif dari 
hiasan sudut. 
(3) Pola hiasan pusat, adalah pola hiasan yang ditempatkan pada 
tengah–tengah suatu bidang. Motif hias hendaknya menyebar 
atau menutup semua latar belakang bidangnya.   
(4) Pola hiasan tengah sisi, adalah pola yang ditempatkan pada 
kedua sisi bagian tengah suatu bidang atau ke empat sisinya. 
Motif pada kedua sisi yang berhadapan sebaiknya sama.  
(5) Pola hiasan pusat dengan tengah sisi, adalah pola hiasan yang 
ditempatkan di bagian pusat dan tengah sisi. Motif tidak 
harus sama, tetapi merupakan satu kesatuan. 
(6) Pola hiasan pusat dengan sudut, adalah kombinasi bentuk 
motif hias yang ditempatkan pada bagian pusat dan sudut 
suatu bidang.  
(7) Pola hiasan sudut dengan batas, adalah pola hias yang 
ditempatkan bersama-sama dan saling mengisi pada bidang 
suatu sudut.  
(8) Pola hiasan kitiran, adalah motif hias yang membentuk 
putaran (seperti kincir),  motif seperti berkejaran.  
(9) Pola hiasan arah istimewa, adalah pola hiasan yang dirancang 
sesuai dengan bentuk atau bidang yang akan dihias, misalnya 
motif hias mengikuti bentuk kerah.  
 
33 
 
5. Kajian Tentang Respon 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 813) 
respon diartikan sebagai tanggapan, reaksi, jawaban. Sedangkan menurut 
Sarwono (2012:57-58), respon merupakan tingkah laku pada hakekatnya 
merupakan tanggapan atau balasan terhadap suatu rangsangan atau 
stimulus tertentu. Proses terjadinya respon yaitu pertama-tama individu 
menerima stimulus melalui alat indera, kemudian oleh individu 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu tersebut 
menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera itu kemudian muncul 
tanggapan atau respon (Walgito, 2005:99-100). 
       Tanggapan dapat muncul dari adanya dukungan dan rintangan. 
Dukungan akan menimbulkan rasa senang, sedangkan rintangan akan 
menimbulkan rasa tidak senang Wasty (2006: 26). Rasa senang dan rasa 
tidak akan mempengaruhi kecenderungan terhadap kehendak dan kemauan 
pada suatu respon, sehingga respon seseorang tersebut dapat terlihat dari 
persepsi seorang terhadap stimulus yang diberikan. Dari penjelasan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa respon merupakan tanggapan seseorang, berupa 
reaksi ataupun jawaban sebagai kesan yang ditimbulkan dari hasil sebuah 
stimulus yang diberikan. 
6. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Risqi Agung Parnama yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Pengetahuan Bahan Kulit Kelas X 
 
34 
 
SMKN 1 Kalasan” pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan produk media pembelajaran khususnya modul 
pembelajaran untuk mata pembelajaran pengetahuan bahan kulit  kelas X 
di SMKN 1 Kalasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 
didik lebih termotivasi untuk belajar dengan menggunakan modul 
pembelajaran tersebut. Produk dalam penelitian ini dikembangkan dalam 
bentuk buku yang dicetak sesuai dengan prosedur pengembangan. Yang 
kedua adalah penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Desti 
Arifa Dewi pada tahun 2011, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta, yang berjudul “Pengembangan Modul Tentang Penyususnan 
Bahan Ajar Modul untuk Guru SMK” penelitian ini mengambil subjek 
guru SMK. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa produk yaitu 
modul tentang penyusunan bahan ajar untuk guru SMK dinyatakan dapat 
dan layak digunakan para ahli dan uji lapangan. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Risqi Agung Parnama dan Desti 
Arifa Dewi dengan penelitian ini terletak pada subjek yang digunakan dan 
materi produk yang dihasilkan. Subjek yang digunakan Risqi Agung 
Parnama dalam penelitiannya yaitu peserta didik kelas X di SMKN 1 
Kalasan dengan materi produk pengetahuan bahan kulit pembelajaran 
kulit, dan subjek yang digunakan oleh Desti Arifa Dewi yaitu Guru SMK 
dengan materi penyususnan bahan ajar modul. 
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B. Kerangka Berfikir 
Mata pelajaran prakarya sulaman bebas adalah salah satu materi pada 
pembelajaran prakarya. Mata pelajaran ini memberikan kecakapan atau 
keterampilan untuk  peserta didik dalam menghias kain dengan 
mengaplikasikan tusukan hias pada sulaman. Materi dalam pembelajaran 
sulaman bebas tidak semuanya dapat dipahami dengan mudah oleh siswa 
melalui buku siswa atau dengan media yang digunakan oleh guru, yaitu contoh 
produk jadi. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang dapat 
menampilkan semua materi dengan jelas, lengkap, menarik, dan praktis. 
 Dengan menggunakan modul elektronik, pembelajaran akan menjadi 
lebih mudah, materi yang kurang jelas dapat diperjelas dengan penambahan 
contoh produk dan video tutorial. Modul elektronik disusun dengan sangat 
menarik dengan adanya backsound dan elemen hias pendukung. Prinsip modul 
sebagai bahan ajar mandiri, terlihat pada modul elektronik ini, penyusunanya 
disesuaikan untuk peserta didik menggunakannya secara mandiri di rumah 
tanpa perlu adanya dampingan guru.  
  Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa modul elektronik akan 
dikembangkan. Materi yang akan disajikan adalah sulaman bebas yang 
digunakan untuk membuat karya. Modul tersebut akan dikembangkan secara 
detail, sehingga dapat layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran prakarya sulaman bebas untuk siswa kelas IX SMPN 1 Sewon. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode research 
and development yang merupakan penelitian pengembangan. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012: 407). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan produk modul elektronik dalam mata pelajaran 
prakarya sulaman bebas untuk peserta didik kelas IX SMPN 1 Sewon.  
B. Langkah-langkah Penelitian 
Ada beberapa langkah atau prosedur penelitian dan pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang mengacu pada model penelitian research 
and development yang dikembangkan oleh Sugiyono. Metode pengembangan 
menurut Sugiyono (2012: 408-427) digambarkan sebagai berikut:               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan menurut 
Sugiyono 
(Sumber: Sugiyono: 2012:409) 
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Berikut penjabaran dari bagan di atas dan pengaplikasiannya: 
1. Potensi dan Masalah 
 Tahap ini dilakukan dua hal dalam peninjauan di lapangan, yaitu: 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
pembelajaran prakarya, studi pustaka tersebut berupa analisis terhadap: 
1) Kurikulum yang digunakan 
2) Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran prakarya 
sulaman bebas 
3) Menuliskan kompetensi dasar yang digunakan 
b. Studi Lapangan 
 Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi tentang jumlah 
kelas yang mendapatkan pelajaran prakarya, metode pembelajaran serta 
hal-hal terkait tentang pelaksanaan pembelajaran prakarya, yang 
dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada guru mata pelajaran 
prakarya sulaman bebas. Pada konsep pembuatan hingga uji coba 
lapangan dilakukan konsultasi yang berhubungan dengan pengembangan 
modul elektronik ini.  
2. Pengumpulan Data 
      Tahap ini dilakukan pengumpulan data dan bahan media untuk memenuhi 
materi pengetahuan sulaman bebas. Data tersebut berupa analisis terhadap 
materi sulaman bebas, pengumpulan gambar pendukung, audio, dan video 
yang digunakan dalam pengembangan modul elektronik sulaman bebas. 
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3. Desain Produk 
Tahap ini pengembangan produk modul elektronik meliputi: 
a.  Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum berisi tentang menentukan topik untuk judul tinjauan, 
materi sasaran, dan tujuan.  
b. Membuat Flow chart 
Flow chart merupakan penggambaran menyeluruh mengenai alur program, 
yang akan dibuat dengan simbol-simbol tertentu.  
c. Membuat Story board 
Story board pada dasarnya merupakan pengebangan dari flow chart yang 
memberikan penjelasan secara lebih lengkap melalui gambar penempatan 
bagian. 
d. Mengumpulkan Bahan 
Mengumpulkan bahan-bahan yang menunjang materi sulaman bebas baik 
berupa bahan teks, grafis, animasi, video maupun audio.  
e. Pemograman (Produksi) 
Pemrograman pada dasarnya menggabungkan berbagai bahan grafis, 
animasi, dan teks yang disusun berdasarkan alur yang sesuai dengan flow 
chart dan story board. 
f. Finishing 
Finishing merupakan tahap akhir dalam pengembangan modul elektronik. 
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4. Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli 
media, yang dimaksudkan untuk mengetahui kualitas modul elektronik 
sulaman bebas yang dikembangkan.  
5. Revisi Desain 
      Setelah desain modul elektronik divalidasi melalui diskusi dan angket  
dengan ahlinya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.  
6. Uji Coba Produk 
      Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data tentang kualitas 
kelayakan produk yang dikembangkan, baik dari segi ahli materi dan ahli 
media. Uji coba produk tersebut dilakukan setelah revisi desain, dan 
dinyatakan layak digunakan dari hasil uji validasi oleh kedua validator, uji 
coba produk dilakukan sebagai berikut: 
a. Uji coba kelompok kecil  
Dilakukan oleh 10 peserta didik SMPN 1 Sewon kelas IX, pada tanggal 
23 Februari 2016. 
b. Uji Coba Untuk Mengetahui Respon Guru 
Dilakukan oleh guru mata pelajaran prakarya kelas IX, untuk 
mendapatkan data empirik dan tanggapan dari beliau tentang modul 
elektronik sulaman bebas yang dikembangkan, dengan mengisi angket 
dan melihat langsung tanggapan beliau. 
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7. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan setelah menganalis hasil evaluasi peserta didik 
dan guru prakarya melalui angket uji coba lapangan terhadap peserta didik 
kelas IX SMPN 1 Sewon. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Uji Coba Pemakian dilakukan pada tanggal 19 Maret 2016, setelah revisi 
produk dilakukan.  
9. Produksi Masal 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam pengembangan produk, yaitu 
memproduksi media pembelajaran yang telah memenuhi kriteria kelayak 
dalam pengembangan modul elektronik sulaman bebas ini. 
C.  Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah peserta didik kelas IX di 
SMPN 1 Sewon. Jumlah peserta didik pada kelas IX yang menjadi target 
populasi penelitian berjumlah 221 peserta didik dari 8 kelas. Sasaran peserta 
didik dalam penelitian ini berjumlah 35 peserta didik. Pemilihan sasaran 
peserta didik dengan teknik simple random sampling, penggunaan teknik ini 
karena pengambilan sasaran dari target populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan banyak faktor yang ada dalam target populasi itu. 
Penelitian pengembangan modul elektronik pada pembelajaran prakarya 
sulaman bebas untuk SMPN 1 Sewon, dalam penentuan kriteria, jumlah dan 
cara memilih sampel disesuaikan dengan tujuan dan tahap uji coba. 
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1. Tahap evaluasi ahli. ahli dipilih dengan maksud tertentu (purposive 
sampling), yaitu teknik pemilihan ahli secara khusus dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2015: 120), seperti orang yang memiliki keahlian 
dibidang media pembelajaran dan materi sulaman bebas, dalam penelitian 
ini subjek evaluasi ahli adalah: 
a.  Validator instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
modul elektronik sulaman bebas ini, adalah dosen Pendidikan Seni Rupa, 
Fakultas Bahasa dan Seni, UNY. Pemilihan validator instrumen dengan 
melihat keahlian yang dimiliki dosen tersebut di bidang penelitian. CV 
validator instrumen dapat di lihat pada lampiran VII halaman 235. 
b. Ahli media dalam modul elektronik ini ialah seorang dosen di Jurusan 
Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, UNY. Pemilihan ahli 
media dengan melihat keahlian dosen tersebut di bidang desain 
komunikasi visual dan komputer grafis. CV ahli media dapat dilihat pada 
lampiran VII halaman 236. 
c. Ahli materi dalam modul elektronik ini, ialah seorang guru dan Kaprodi 
kriya tekstil di SMKN 2 Sewon. Pemilihan ahli materi dengan melihat 
keahlian guru tersebut terhadap materi-materi yang diajarkan dalam kriya 
tekstil, baik materi sulaman maunpun materi lainnya. CV ahli materi 
dapat dilihat pada lampiran VII halaman 237. 
d. Pengisisan angket respon guru dilakukan oleh Guru mata pelajaran 
prakarya sulaman bebas kelas IX SMPN 1 Sewon, untuk mendapatkan 
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penilaian dan respon terhadap modul elektronik yang dikembangkan. CV 
dapat dilihat pada lampiran VII halaman 240. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
      Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 
tanya jawab yang dilakukan secara langsung, secara sistematis, dan terarah 
sesuai tujuan dari penelitian. Wawancara pada penelitian ini dilakukan 
guna mengetahui analisis kebutuhan terhadap pemilihan materi yang akan 
dikembangkan dalam modul elektronik prakarya sulaman bebas. Adapun 
kisi-kisi wawancara bersama guru serta peserta didik dijelaskan dalam 
tabel dibawah ini. 
Tabel II: Kisi-Kisi Wawancara Dengan Guru 
No Aspek Pokok-pokok Item 
1 Pembelajaran Hambatan 
Silabus  
RPP 
Media 
Metode 
2 Materi Isi Materi 
 
Tabel III : Kisi-Kisi Wawancara Dengan Peserta Didik 
No Aspek Pokok-pokok Item 
1 Pembelajaran Hambatan 
Media yang digunakan 
2 Materi Isi Materi 
 
2. Pengamatan atau observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung ke lapangan untuk memperoleh keterangan 
mengenai proses pembelajaran prakarya sulaman bebas. Selain itu juga 
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metode observasi ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan 
peserta didik kelas IX SMPN 1 Sewon terhadap modul elektronik prakarya  
sulaman bebas.  
Tabel IV : Kisi-Kisi Pokok Observasi/Pengamatan 
No Aspek Pokok-pokok Item 
1 Pembelajaran Media yang digunakan 
Metode yang digunakan 
2 Suasana belajar Keaktifan peserta didik 
3 Sarana prasarana Penunjang pembelajaran 
 
3. Angket  
      Angket digunakan untuk memperoleh penilaian dari ahli materi, ahli 
media, peserta didik dan guru mata pelajaran sulamn bebas SMPN 1 
Sewon, terhadap modul elektronik yang dikembangkan. Angket yang 
digunakan  menggunakan Skala likert Nilai yang digunakan 1-4 dengan 
kriteria sangat kurang, kurang, baik, dan sangat baik. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar angket/kuesioner yang digunakan untuk 
mengukur kelayakan modul elektronik yang dikembangkan.  
Berikut kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur kelayakan 
modul elektronik yang digunakan: 
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Tabel V: Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
Instrumen Aspek Deskripsi 
No 
Butir 
Ahli 
Media 
1.Tampilan 1. Kesesuaian dan konsistensi tampilan 
background dan layout yang 
digunakan pada modul elektronik. 
1, 2, 3 
2. Keterbacaan teks pada modul 
elektronik yang meliputi jenis huruf 
dan ukuran huruf yang digunakan, 
4, 5 
3. Pemilihan musik yang sesuai pada 
modul elektronik 
6 
4. Pemilihan gambar yang sesuai 
dengan modul elektronik 
7 
5. Pemilihan video yang sesuai dengan 
modul elektronik 
8 
6. Efektivitas dan konsistensi dari 
penempatan tombol 
9, 10 
2.Pemograman 1. Interaktifitas dengan media 1 
2. Kemudahan dalam penggunaan 
media, meliputi navigasi, memilih 
menu sajian, memeilih materi, 
keluar, dan masuk program 
2, 3, 
4, 5, 6 
3. Sistematika penyajian bab 7 
4. Kejelasan dalam petunjuk 
penggunaan 
8 
5. Efektivitas dari teks, gambar, 
video, dan audio yang disajikan 
9, 10, 
11, 12 
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Tabel VI : Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
 
Instrumen Aspek Deskripsi 
No 
Butir 
Ahli 
Materi 
1.Pembelajaran 1. Kesesuaian materi dengan KD, 
Indikator pencapaian, dan metode 
1, 2, 3 
1. Kejelasan dan keruntunan 
penyajian teks 
4, 5 
2. Kesesuaian contoh dengan materi 6 
3. Pemberian kesempatan dan 
motivasi pada peserta didik untuk 
berlati sendiri 
7, 8 
4. Kejelasan dan kesesuaian soal dan 
petunjuk soal 
9, 10 
5. Kualitas latihan soal dan pedoman 
penilaian yang digunakan 
11, 12 
2.Materi  1. Penyajian materi yang meliputi 
keluasan, kedalaman, dan 
kejelasan uraian materi 
1, 2, 3 
2. Kesesuaian materi dengan 
perkembanagn dan kehidupan 
sehari-hari peserta didik 
4, 5 
3. Keaktualan materi 6 
4. Ketepatan pemilihan contoh 7 
5. Kesesuaian gambar, video, dan 
audio yang digunakan 
8, 9, 
10 
6. Kejelasan penggunaan bahasa 11 
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Tabel VII: Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba  
 
Instrumen Aspek Deskripsi No Butir 
Pengguna    
(peserta 
didik) 
1. Tampilan 1. Kemenarikan tempilan secara 
menyuluruh 
1 
2. Keterbacaan pada modul 
elektronik 
2 
3. Kelengkapan, kemenarikan, dan 
kesesuaian dari gambar yang 
disajikan 
3, 4, 5 
4. Kesesuaian dan kemenarikan 
video yang ditampilkan 
6, 7 
5. Kesesuaian audio yang disajikan  8 
6. Kemenarikan ilustrasi yang 
digunakan 
9 
2. Penyajian 
materi 
1. Kemudahan dalam memahami 
dan mengikuti materi 
1, 2 
2. Ketepatan mpemilihan kata dan 
kalimat 
3, 4 
3. Kesesuaian Contoh yang 
diberikan dengan materi 
5 
4. Mendorong peserta didik untuk 
berinteraksi dan menindaklanjuti 
materi yang disajikan 
6, 7 
5. Kesesuaian dengan kehidupan 
sehari-hari 
8 
3. Manfaat 1. Mempermudah pembelajaran 1, 2 
2. Menambah kesenangan dalam 
belajar 
3 
3. Menambah minat dan motivasi 
peserta didik belajar 
4, 5 
 
47 
 
Tabel VIII: Kisi-Kisi Instrumen Respon Guru 
 
Instrumen Aspek Deskripsi 
No 
Butir 
Respon 
Guru 
1. Kemudahan 
Media 
1. Kemudahan penggunaan modul 
elektronik yang meliputi, tombol 
navigasi, keluar program, masuk 
program  dan pemilihan menu 
sajian 
1, 2, 
3, 4, 5 
2. Petunjuk penggunaan modul jelas 6, 7 
3. Kemudahan keluar dan masuk 
pada program evaluasi 
8, 9 
4.  Kemudahan penilaian dengan 
program  
10 
2.Penyajian 
materi 
1. Penyajian materi sesuai KD dan 
indikator pencapaian 
1, 2 
2. Keruntunan materi yang disajikan, 
terdiri dari keluasan, kedalaman, 
dan kejelasan uraian materi 
3, 4, 5 
3. Kejelasan dan kesesuaian gambar, 
video, dan audio yang digunakan 
6, 7, 
8, 9 
4. Ketepatan pemberian contoh 10 
3.Keterlaksanaa
n 
pembelajaran 
1. Mempermudah peserta didik 
untuk aktif dalam proses 
pembelajaran 
1, 2 
2. Menambah minat belajar peserta 
didik 
3 
3. Keefektifan dalam 
mengkondusifkan suasana belajar 
4 
4. Ketepatan alokasi waktu  5 
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4. Dokumentasi  
       Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari data terkait dengan 
fokus permasalahan, yaitu pengembangan modul elektronik pada 
pembelajaran prakarya sulaman bebas yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran prakarya di SMPN 1 Sewon. Pencarian dokumentasi dibatasi 
pada sumber tertulis yang dikeluarkan oleh satuan pendidikan yang berupa 
buku dan tulisan yang berkaitan dengan data penelitian. Pedoman 
dokumentasi yang digunakan yaitu kurikulum, RPP, dan daftar nama 
peserta didik. 
E.  Teknik Analisis Data 
Penelitian pengembangan modul elektronik sulaman bebas ini, dilakukan 
dengan menganalisis data dengan cara kuantitatif dan kualitatif. Data hasil 
penelitian ini berupa penilaian dan tanggapan ahli media, ahli materi, peserta 
didik, serta guru terhadap kelayakan produk yang telah dikembangkan. 
Ditinjau dari aspek pembelajaran, materi, tampilan, pemograman, manfaat, 
kemudahan media, serta keterlaksanaan pembelajaran. Hasil data berupa data 
kuatitaf diubah menjadi data kualitatif. Sedangkan untuk data berupa 
komentar, saran, revisi, serta hasil pengamatan saat proses uji coba dianalisis 
secara kualitatif dan digunakan untuk merevisi produk.  
Data yang telah dianalisis, baik data kualitatif maupun data kuantitatif 
disajikan sebagai dasar untuk merevisi modul elektronik pada pembelajaran 
prakarya sulaman bebas yang sedang dikembangkan. Meskipun begitu, tidak 
semua data yang masuk dijadikan dasar dalam merevisi produk. Data yang 
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dijadikan dasar dalam merevisi produk ialah data yang telah melalui analisis. 
Dalam proses analisis tersebut data harus dapat memenuhi kriteria 
sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 
1. Data kualitatif 
       Data kualitatif yang dijadikan dasar dalam merevisi produk modul 
elektronik pada pembelajaran prakarya sulaman bebas yang sedang 
dikembangkan ialah saran atau masukan dari: 
a. Ahli materi dan ahli media 
b. Guru mata pelajaran prakarya sulaman bebas kelas IX SMPN 1 Sewon 
c. Peserta didik sebagai pengguna 
d. Dosen pembimbing 
e. Logis menurut peneliti 
2. Data kuantitatif 
Data penilaian diperoleh dari angket penilaian modul elektronik yang 
diisi oleh ahli materi, ahli media, uji coba peserta didik dan guru. Hasil 
analisis tersebut dinilai dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Tabulasi data dan skor hasil penilaian menggunakan skala likert 1-4. 
Tabel IX: Skor Penilaian Sekala Likert 
Kriteria Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 
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b. Mengkonversikan jumlah menjadi nilai kualitatif yang diadopsi dari 
Widoyoko (2009:238). 
Tabel X: Kriteria Penilaian Ideal 
(Widoyoko. 2009:238) 
 
No Rentang Skor (i) Kuantitatif 
Kriteria 
Kualitatif 
1 X > (?̅?𝑖 + 1,8 SBi) Sangat Baik 
2 (?̅?𝑖 + 0,6 SBi) < X ≤ (?̅?𝑖 + 1,8 SBi) Baik 
3 (?̅?𝑖 − 0,6 SBi) < X ≤ (?̅?𝑖 + 0,6 SBi) Cukup 
4 (?̅?𝑖 − 1,8 SBi) < X ≤ (?̅?𝑖 − 0,6 SBi) Kurang Baik 
5 X ≤ (?̅?𝑖 − 1,8 SBi) Sangat kurang 
Keterangan: 
X    : Skor empiris 
?̅?𝑖 : Rerata Ideal 
         = 
1
2
  x (skor maksimal ideal+skor minimal ideal).     
𝑆𝐵𝑖 : Simpangan baku ideal  
         =  
1
6
  x (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
c. Perhitungan konversi jumlah skor dari keempat angket yang digunakan, 
yaitu angket ahli materi, ahli media, uji coba, dan respon guru. 
1) Perhitungan konversi ahli materi 
Jumlah indikator pada angket ahli materi adalah 23 indikator 
dengan skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan skor minimal 
setiap indikator adalah 1 
  Skor maksimal ideal, 23 x 4 = 92 
  Skor minimal ideal, 23 x 1 = 23 
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?̅?𝑖  =  
1
2
 x (skor maksimal ideal+skor minimal ideal).  
1
2
 x (92 + 23) 
                               
1
2
 x (115) = 57,5 
𝑆𝐵𝑖 = 
1
6
 x (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
            
1
6
 x (92-23) 
            
1
6
 x (69) = 11,5           
Tabel XI: Kriteria Penilaian Ahli Materi  
 
Perhitungan skor 
Interval 
perolehan Skor 
Kriteria 
X > (57,5 + 1,8 (11,5)) X > 78,2 Sangat Baik 
(57,5 + 0,6 (11,5)) < X ≤ (57,5 + 1,8 (11,5)) 64,4 < X ≤ 78,2 Baik 
(57,5 − 0,6 (11,5)) < X ≤ (57,5 + 0,6 (11,5)) 50,6 < X ≤ 64,4 Cukup 
(57,5 − 1,8 (11,5)) < X ≤ (57,5 − 0,6 (11,5)) 36,5 < X ≤ 50,6 Kurang Baik 
X ≤ (57,5 − 1,8 (11,5)) X ≤ 36,5 Sangat Kurang 
                X= jumlah perolehan skor  
Berdasarkan tabel diatas diketahui kualifikasi kriteria penilaian 
ahli materi, untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran I 
halaman 137 
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2) Perhitungan konversi ahli media 
Jumlah indikator pada angket ahli materi adalah 22 indikator 
dengan skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan skor minimal 
setiap indikator adalah 1 
  Skor maksimal ideal, 22 x 4 = 88 
  Skor minimal ideal, 22 x 1 = 22 
?̅?𝑖 =  
1
2
 x (skor maksimal ideal+skor minimal ideal).  
1
2
 x (88 + 22) 
                               
1
2
 x (110) = 55 
𝑆𝐵𝑖 = 
1
6
 x (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
            
1
6
 x (88-22) 
            
1
6
 x (66) = 11           
Tabel XII: Kriteria Penilaian Ahli Media  
Perhitungan skor 
Interval 
perolehan Skor 
Kriteria 
X > (55 + 1,8 (11)) X > 74,8 Sangat Baik 
(55 + 0,6 (11)) < X ≤ (55 + 1,8 (11)) 61,6 < X ≤ 74,8 Baik 
(55 − 0,6 (11)) < X ≤ (55 + 0,6 (11)) 48,4 < X ≤ 61,6 Cukup 
(55 − 1,8 (11)) < X ≤ (55 − 0,6 (11)) 35,2 < X ≤ 48,4 Kurang Baik 
X ≤ (55 − 1,8 (11)) X ≤ 35,2 Sangat Kurang 
 X= Jumlah perolehan skor 
Berdasarkan tabel diatas diketahui kualifikasi kriteria penilaian ahli 
media, untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran I halaman 137 
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3) Perhitungan konversi angket respon guru 
Jumlah indikator pada angket ahli materi adalah 25 indikator 
dengan skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan skor minimal 
setiap indikator adalah 1 
  Skor maksimal ideal, 25 x 4 = 100 
  Skor minimal ideal, 25 x 1 = 25 
?̅?𝑖  =  
1
2
 x (skor maksimal ideal+skor minimal ideal).  
1
2
 x (100 + 25) 
                               
1
2
 x (125) = 62,5 
𝑆𝐵𝑖 = 
1
6
 x (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
            
1
6
 x (100 - 25) 
            
1
6
 x (75) = 12,5           
Tabel XIII: Kriteria Penilaian Angket Respon Guru  
Perhitungan skor 
Interval 
perolehan Skor 
Kriteria 
X > (62,5 + 1,8 (12,5)) X > 85 Sangat Baik 
(62,5 + 0,6 (12,5)) < X ≤ (62,5 + 1,8 (12,5)) 70 < X ≤ 85 Baik 
(62,5 − 0,6 (12,5)) < X ≤ (62,5 + 0,6 (12,5)) 55 < X ≤ 70 Cukup 
(62,5 − 1,8 (12,5)) < X ≤ (62,5 − 0,6 (12,5)) 40 < X ≤ 55 Kurang Baik 
X ≤ (62,5 − 1,8 (12,5)) X ≤ 40 Sangat Kurang 
 X= Jumlah perolehan skor  
Berdasarkan tabel diatas diketahui kualifikasi kriteria penilaian, 
untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran I halaman 138. 
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4) Perhitungan konversi angket uji coba 
Jumlah indikator pada angket ahli materi adalah 22 indikator 
dengan skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan skor minimal 
setiap indikator adalah 1 
  Skor maksimal ideal, 22 x 4 = 88 
  Skor minimal ideal, 22 x 1 = 22 
?̅?𝑖  =  
1
2
 x (skor maksimal ideal+skor minimal ideal).  
1
2
 x (88 + 22) 
                               
1
2
 x (110) = 55 
𝑆𝐵𝑖 = 
1
6
 x (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
            
1
6
 x (88-22) 
            
1
6
 x (66) = 11           
Tabel XIV: Kriteria Penilaian Angket Uji Coba  
Perhitungan skor 
Interval 
perolehan Skor 
Kriteria 
X > (55 + 1,8 (11)) X > 74,8 Sangat Baik 
(55 + 0,6 (11)) < X ≤ (55 + 1,8 (11)) 61,6 < X ≤ 74,8 Baik 
(55 − 0,6 (11)) < X ≤ (55 + 0,6 (11)) 48,4 < X ≤ 61,6 Cukup 
(55 − 1,8 (11)) < X ≤ (55 − 0,6 (11)) 35,2 < X ≤ 48,4 Kurang Baik 
X ≤ (55 − 1,8 (11)) X ≤ 35,2 Sangat Kurang 
 X = Jumlah perolehan skor  
Berdasarkan tabel diatas diketahui kualifikasi kriteria penilaian uji 
coba, untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran I halaman 139. 
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F. Kriteria Kelayakan Media 
Kriteria kelayakan media yang dikembangkan apabila perhitungan dari 
setiap angket masuk kriteria baik, dalam perhitungan kriteria menurut penilaian 
dari empat angket yang digunakan yaitu angket ahli materi, angket ahli media, 
angket uji coba, dan angket respon guru. Maka media tersebut sudah dianggap 
layak digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran prakarya sulaman 
bebas kelas IX di SMPN 1 Sewon. 
56 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengembangan Modul Elektronik Sulaman Bebas Kelas IX SMPN 1 
Sewon 
 
Penelitian pengembangan modul elektronik ini melalui beberapa prosedur, 
yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, mendesain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 
pemakaian, dan produksi masal, berikut penjabaran dari prosedur tersebut: 
1. Hasil Analisis Potensi dan Masalah 
Hasil analisis potensi dan masalah dalam penelitian dan 
pengembangan ini, didapatkan dengan cara studi pustaka dan studi 
lapangan. Berikut penjabarannya: 
a) Analisis Studi Pustaka 
  Analisis studi pustaka untuk pengembangan modul elektronik ini 
mengenai kurikulum mata pelajaran prakarya sulaman bebas pada 
tingkat SMP yang digunakan, serta materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru mata pelajara prakarya. Hasil analisis studi 
pustaka adalah sebagai berikut: 
1) Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 
2) Sumber belajar adalah buku ajar siswa pada kurikulum 2013, 
menggunakan buku ajar yang dikuluarkan oleh pemerintah . 
3) Kompetensi dasar dari silabus yang digunakan untuk kompetensi 
sulaman bebas adalah membuat karya dan pengemasan kerajinan 
fungsi hias berdasarkan desain sesuai wilayah setempat. 
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4) Alokasi waktu untuk pembelajarn prakarya sulaman bebas adalah  
6x40 menit. 
b) Analisis studi lapangan 
Analisis studi lapangan dilakukan di SMPN 1 Sewon, yang 
beralamatkan di Jln. Parangtritis Km. 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, 
Yogyakarta. Analisis studi lapangan dilakukan dengan wawancara 
terhadap guru mata pelajaran prakarya untuk mengetahui jumlah kelas 
dan jumlah siswa yang mendapatkan mata pelajaran prakarya sulaman 
bebas, yaitu sebagai berikut: 
1) Kelas yang mendapatkan pelajaran sulaman bebas adalah kelas IX, 
yang terdiri dari 8 kelas 
2) Kelas IX mendapatkan materi mengenai sulaman bebas, yang 
meliputi pengertian sulaman bebas, macam-macam sulaman, alat 
dan bahan, serta pola sulaman bebas yang dikembangkan oleh guru 
prakarya sulaman bebas. 
3) Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan 
tugas kelompok. 
Hasil analisis studi pustaka dan analisis studi lapangan yang telah 
dilakukan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran prakarya sulaman 
bebas di SMPN 1 memiliki potensi dan beberapa masalah, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran prakarya sulaman bebas masih didominasi guru 
dalam proses pembelajarannya. 
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2. Proses pembelajaran prakarya sulaman bebas selama ini dilakukan 
dengan menggunakan media konvensional yaitu menggunakan buku 
siswa yang dikeluarkan oleh pemerintah dan contoh hasil karya sebagai 
sumber belajar utama dalam pembelajaran. 
3. Keterbatasan waktu pertemuan untuk pembelajaran sulaman bebas yang 
memiliki alokasi waktu 6x40 menit sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran tidak mencukupi apabila diterapkan pada pembelajaran 
yang sebenarnya. 
4. Belum adanya media pembelajaran yang berbasis elektronik untuk 
pembelajaran prakarya sulaman bebas kelas IX. 
5. Peserta didik kelas IX memerlukan suplemen belajar, yaitu media yang 
dapat merangsang dan membangkitkan motivasi belajar sebagai salah 
satu alternatif sumber belajar yang dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi. 
6. Guru mata pelajaran prakarya sulaman bebas, membutuhkan media 
pembelajaran untuk mempermudah proses pembelajaran sulaman bebas 
yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru prakarya sulaman bebas, 
dan beberapa peserta didik serta hasil observasi dari karya peserta didik 
yang kurang beravariasi dalam penerapan tusuk-tusuk hias, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa perlu dilakukan pengembangan media 
pembelajaran yang berbasis elektronik terhadap pelajaran prakarya 
sulaman bebas kelas IX SMPN 1 Sewon, yang dapat membantu guru 
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dalam pembelajaran, dan menjadi suplemen dari buku siswa yang 
digunakan sebagai bahan ajar selama ini. 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada guru prakarya sulaman 
bebas di SMPN 1 Sewon: 
      Tabel XV: Hasil Wawancara Terhadap Guru Prakarya Sulaman Bebas Kelas IX 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apa yang 
diterapkan di SMPN 1 
Sewon? 
SMPN 1 Sewon menggunakan 
kurikulum 2013 
2 Kompetensi apa yang 
diharapkan dari 
pembelajaran pada mata 
perajaran prakarya? 
Sesuai dengan kurikulum dan silabus, 
diharapkan siswa dapat membuat 
bermacam-macam benda kerajinan 
dengan pengaplikasian beragam 
hiasan, serta siswa memiliki wawasan 
dan keterampilan yang luas untuk 
bekal siswa setelah lulus. 
3 Hambatan apa yang 
dijumpai saat proses 
mengajar prakarya 
khususnya pada materi 
sulaman bebas? 
Hambatan dalam proses pemebelajaran 
yaitu siswa masih sulit untuk mengerti 
pada lagkah pembuatan tusuk hias, 
sehingga dalam proses berkarya siswa 
butuh didampingi satu persatu. 
4 Metode apa yang digunakan 
guru pada proses belajar 
mengajar prakarya materi 
sulamn bebas? 
Metode yang digunakan yaitu ceramah 
dan saat menjelaskan teori yang 
dibutuhkan sesuai materi, Tanya jawab 
digunakan saat peserta didik 
mengalami kesulitan tentang apa yang 
sedang dijelaskan, mendemonstrasikan 
bagaimana cara membuat tahap demi 
tahap sambil menuntun peserta didi 
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dalam membuat tusuk hias. 
5 Media apa yang digunakan 
guru pada pelaksanaan 
pembelajaran prakarya 
materi sulaman bebas 
Media yang digunakan yaitu papan 
tulis, dan contoh produk jadi 
6 Apabila dilakukan 
pengembangan media 
pembelajaran seperti apa 
yang seharusnya 
dikembangkan 
Media yang mampu menjelaskan 
semua tentang materi yang 
disampaikan, karena biasanya bila 
menggunakan benda jadi siswa masih 
kurang paham mengenai materi yang 
diajarkan, dan diperlukan media yang 
dapat menjelaskan secara menyeluruh 
yang dikemas dalam bentuk digital 
agar dapat menampilkan pembuatan 
macam-macam tusuk hias yang dapat 
di aplikasikan ke sulaman dalam 
bentuk video tutorial. 
7 Apakah peserta didik 
mengalami kesulitan saat 
mengikuti proses belajar 
mengajar 
Peserta didik sulit memahami materi 
pelajaran, sering bertanya karena 
kurang mengerti, dan karya yang 
dihasilkan masih kurang maksimal, 
jadi penyampaian harus mendatangi 
setiap anak suntuk menjelaskan lagi 
 
2. Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam pengembangan media pembelajaran ini 
dilakukan dengan cara analisis studi pustaka. Analisis tersebut meliputi 
analisis kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran serta materi 
sulaman hias pada tingkat SMP kelas IX. 
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Tahap selanjutnya yaitu menganalisis materi dengan bantuan guru 
prakarya kelas IX, tentang materi yang akan dikembangkan pada 
pembelajaran prakarya sulaman hias yang akan digunakan pada modul 
elektronik. Pengembangan materi dilakukan dengan memperhatikan dan 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi mata pelajaran prakarya materi sulaman bebas kelas IX 
semester gasal. Kompetensi dasar tersebut diambil dari kompetensi inti 
sebagai berikut:  
Tabel XVI: Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar (KD) 
1.1. Menerima keberagaman produk pengolahan di daerah setempat 
sebagai anugerah Tuhan 
2.1. Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dalam menggali 
informasi tentang keberagaman produk pengolahan  daerah setempat 
sebagai wujud cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia 
2.2. Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
merancang dan membuat produk pengolahan 
2.3. Menunjukkan kemauan bertoleransi, disiplin dan bertanggung jawab 
dalam penggunaan alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan 
berbagai kegiatan pembuatan produk pengolahan 
3.1. Menganalisis desain dan pengemasan karya kerajinan yang memiliki 
fungsi hias berdasarkan konsep dan prosedur sesuai wilayah. 
4.2. Membuat karya dan pengemasan kerajinan fungsi hias berdasarkan 
desain sesuai wilayah setempat 
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Sedangkan indikator pencapaian kompetensinya sebagai berikut: 
Tabel XVII: Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1. Menganalisis pengertian sulaman bebas 
3.1.2. Mengidentifiksi berbagai jenis sulaman 
3.1.3. Mengidentifikasi pola-pola hiasan pada berbagai jenis sulaman  
3.1.4.Menjelaskan fungsi dari alat dan bahan yang digunakan dalam  
sulaman bebas 
4.1.1.Membuat karya dan pengemasan kerajinan fungsi pakai dengan 
teknik sulaman  bebas 
 
Tahap selanjutnya adalah penyesuaian materi sulaman hias dengan 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian ke dalam sub materi pokok yang 
digunakan untuk penyusunan materi sulaman bebas. Sub materi tersebut 
antara lain: 
a. Pengertian sulaman bebas 
b. Jenis-jenis sulaman 
c. Alat dan bahan sulaman bebas 
d. Tusuk dasar dalam sulaman bebas 
e. Pola hias dalam sulaman bebas 
f. Langkah-langkah membuat produk sulaman bebas 
g. Pengemasan produk sulaman 
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3. Pengembangan Desain Produk 
Pengembangan modul elektronik sulaman bebas ini dimulai pada 
tanggal 18 Januari 2016 dan selesai pada tanggal 20 Februari 2016, hasil 
pengembangan modul elektronik dapat dilihat pada lampiran IV. 
Pengembangan  dimulai dengan mengikuti langkah pengembangan 
multimedia menurut Darmawan, yaitu diawali dengan pembuatan Flow 
Chart. Flow chart dapat mempermudah dalam perencanaan program pada 
pembuatan modul elektronik sulaman bebas ini, berikut bagan Flowchart 
yang dikembangkan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Bagan Desain Flow Chart Pengembangan Modul Elektronik 
Sulaman Bebas 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
Tahap selanjutnya dalam pengembangan modul elektronik sulaman bebas 
ini adalah membuat papan susunan gambar atau story board, yang digunakan 
untuk mempermudah dalam merancang dan penyusunan alur, ilustrasi, dan 
tata letak dari setiap slide yang ditampilkan. Story board pada modul 
Proses 
Pembuatan 
Pengemasan 
produk 
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  6 
elektronik sulaman bebas ini menjelaskan tentang tampilan pembukaan, 
tampilan kata pengantar, tampilan rangkuman, tampilan petunjuk pengguna, 
tampilan video pendahuluan, tampilan home, tampilan kompetensi, tampilan 
materi, tampilan jenis-jenis sulaman, tampilan baha-bahan sulaman, tampilan 
evaluasi, tampilan glosarium, tampilan daftar pustaka, tampilan profil 
pengembang, dan tampilan hasil tes. Berikut  penjelasan dari story board 
yang akan dibahas pada tabel berikut: 
Tabel XVIII: Tabel Desain Story Board Modul Elektronik 
No Story Board Keterangan 
1. Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1. Tombol Exit 
2. Tombol minimize 
3. Tombol volume 
4. Judul modul elektronik 
5. Tombol masuk 
6. Identitas pembuat dan 
jurusan 
 
 
 
   Audio: instrumen Backsound 
 
 
 
2 Kata Pengantar, Rangkuman. 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol menu 
5. Kata pengantar 
6. Tombol next 
 
 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
5 
4 
1 2 3 
3 1 2 4 
5 6 
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3. Perunjuk penggunaan,  video pendahuluan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol home 
5. Petunjuk penggunaan 
6. Tombol next 
7. Tombol back 
 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
 
4. Halaman Home 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol home 
5. Tombol kompetensi 
6. Tombol materi 
7. Tombol rangkuman 
8. Tombol evaluasi 
9. Tombol glosarium 
10. Tombol daftar pustaka 
11. Tombol petunjuk 
12. Tombol profil 
pengembang 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
 
5. Halaman Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menu Exit 
2. Menu  minimize 
3. Menu volume 
4. Menu home 
5. Kompetensi 
6. Tombol next 
 
 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
3 1 2 4 
5 6 7 
 
 
 
3 1 2 4 
6 8 7 5 
10 12 11 9 
13 
3 1 2 4 
5 
6 
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6. Materi 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol  minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol materi 
5. Tombol home 
6. Materi 
7. Tombol next 
8. Tombol back 
 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
7. Materi jenis-jenis sulaman 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol  minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol materi 
5. Tombol home 
6. Judul macam-macam 
sulaman 
7. Tombol Sulaman 
timbul 
8. Tombol Sulaman 
berlubang 
9. Tombol sulaman datar 
10. Tombol next 
11. Tombol back 
Audio: instrumen Backsound 
 
 
8. Materi bahan-bahan sulaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol  minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol materi 
5. Tombol home 
6. Tulisan Bahan-bahan 
sulaman 
7. Tombol Kain 
8. Tombol Benang 
9. Tombol next 
10. Tombol back 
Audio: instrumen Backsound 
 
3 1 2 5 
6 
4 
3   1     2 5 
8 
10 11 
6 
4 
7 9 
5 3 1 2 4 
6 
7 
8 
9 10 
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9 Evaluasi, glosarium, daftar pustaka, profil 
pengembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol  minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol home 
5. halaman tampilan 
 
 
 
 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
10 Hasil tes 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tombol Exit 
2. Tombol  minimize 
3. Tombol volume 
4. Tombol home 
5. Tampilan skor 
6. Tombol ulangi 
7. Kunci jawaban 
 
 
 
Audio: instrumen Backsound 
 
Setelah pembuatan Flow chart dan story board, proses selanjutnya 
adalah pengumpulan bahan-bahan pendukung dalam modul elektronik 
sulaman bebas, seperti gambar, video, animasi, gambar background, dan 
sound. Pengumpulan bahan-bahan tersebut bersumber dari pembuatan sendiri 
yang didukung dari internet dan berbagai buku yang menyangkut dengan 
materi sulaman bebas. Pengembangan modul elektronik sulaman bebas 
menggunakan software utama Adobe Flash CS6, sedangkan software 
pendukung adalah Corel Draw X5 dan Corel Videostudio  
4 3 1 2 
5 
3 1 2 4 
5 
6 
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Corel Draw X5  digunakan untuk membuat animasi dan ornamen 
pendukung, pada bagian maskot dan background dari modul elektronik 
sulaman bebas ini, pembuatan animasi ini bersumber dari produksi langsung. 
Pembuatan animasi ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik 
mengikuti kegiatan dan langkah-langkah yang ada pada modul elektronik.  
 
Gambar 3: Pembuatan Animasi Menggunakan CorelDraw X5 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
Kemudian setelah membuat animasi dan background, langkah selanjutnya 
membuat video yang akan digunakan pada materi. Pada modul elektronik ini 
terdapat 3 video yang diproduksi langsung dan 2 video yang diunduh dari 
laman youtube. Video yang diproduksi sendiri yaitu, video jenis tusuk hias, 
video langkah-langkah pembuatan sulaman, dan video pengemasan produk 
sulaman. Pembuatan video ini diproduksi langsung dengan mengambil video 
sebelumnya, kemudian digabungkan dan diedit untuk memberi tulisan 
penjelasan pada tayangan video. 
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Gambar 4: Pembuatan Video Menggunakan Software Corel Videostudio 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016)  
 
 Video yang diunduh dari laman youtube yaitu, pada video pengantar. 
Setelah video diunduh kemudian dilakukan pengeditan untuk menghilangkan 
beberapa bagian yang dirasa tidak perlu ditanyangkan untuk video pengantar.  
 
Gambar 5: Pengeditan Video Menggunakan Software Corel Videostudio 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 Setelah semua content pendukung telah selesai dipersiapkan, tahap 
selanjutnya ialah menggabungkan dengan menggunakan Software Adobe 
Flash CS6 sesuai dengan desain pada  flow chart dan story board untuk 
diproses menjadi modul elektronik sulaman bebas pada mata pelajaran 
prakarya kelas IX SMPN 1 Sewon. Berikut tampilan modul elektronik 
sulaman bebas tersebut: 
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Gambar 6: Proses Pembuatan Media Menggunakan Adobe Flash CS6 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
Setelah semua video, gambar, dan materi yang dibutuhkan telah selesai 
digabungkan pada software adobe flash CS6 selanjutnya di publish dengan 
format .exe atau merubahnya ke format aplikasi sehingga tanpa terinstal 
software adobe flash CS6 modul ini tetap dapat digunakan. Kemudian setelah 
modul elektronik di publish, selanjutnya adalah melakukan pengemasan pada 
modul elektronik. Modul elektronik dikemas dalam bentuk compact disk/CD 
agar lebih menarik, mudah disimpan dan digunakan. Berikut tampilan stiker 
dan sampul CD: 
 
 
 
     
 
 
Gambar 7: Stiker dan Sampul CD Modul Elektronik Sulaman Bebas 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
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4. Validasi Desain 
Validasi dalam pengembangan modul elektronik ini melibatkan peran 
ahli materi dan ahli media yang berkompeten di bidangnya untuk dijadikan 
sebagai validator. Hasil validasi modul elektonik ini didapat melalui angket 
penilaian yang diisikan oleh kedua ahli tersebut, kemudian diklasifikasikan 
kedalam beberapa aspek, serta dipusatkan pada kekurangan yang terdapat 
dalam modul elektronik sulaman bebas kelas IX ini. Hal itulah yang perlu 
direvisi, sehingga modul elektronik diharapkan menjadi semakin baik dan 
layak untuk digunakan. Berikut data yang diperoleh dari ahli media dan ahli 
materi: 
a. Validator instrumen 
Validasi instrumen dilakukan pada tanggal 27 Januari 2016. 
Validasi terhadap instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan sebagai alat pengukuran telah layak untuk 
digunakan, validasi dilakukan terhadap 4 istrumen, yaitu instrumen ahli 
media, instrumen ahli materi, instrumen uji coba, dan instrumen respon 
guru, dari semua indikator pada instrumen tersebut semua dapat 
disimpulkan valid dan layak digunakan sebagai alat pengukuran oleh 
validator instrumen. 
b. Ahli Materi 
      Validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak satu kali pada tanggal 16 
Februari 2016 di SMK Negeri 2 Sewon. Validasi ahli materi ini terdiri dari 
dua aspek yaitu: aspek pembelajaran dan aspek materi/isi. Penilaian 
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dilakukan menggunakan skala 1-4, dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. Jumlah indikator pada penilaian ahli materi adalah 23 
indikator, dari 23 indikator tersebut terdapat 7 indikator yang mendapatkan 
penilaian 4  dan 16 indikator yang mendapatkan penilaian 3 dari skala 1-4 
yang digunakan.  
 23 indikator yang dinilai mendapatkan jumlah penilaian 
keseluruhan yaitu 76 dan masuk kriteria baik dengan perhitungan yang 
telah dilakukan, dari jumlah maksimal 92 dan jumlah minimal 23. 
Menurut ahli materi modul elektronik ini telah baik dengan beberapa saran 
atau masukan yang diberikan, pada aspek pembelajaran untuk indikator 
pemberian motivasi  belajar, dan pemberian kesempatan  kepada siswa 
untuk berlatih secara mandiri, masih harus dipertimbangkan karena belum 
terlihat pada materi yang disajikan.   
Menurut ahli materi pemberian motivasi belajar dapat ditekankan 
dengan pemberian video atau gambar yang tepat, sehingga dapat 
memberikan motivasi dan menarik perhatian peserta didik sebelum 
memulai materi. Sedangkan untuk indikator pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih sendiri, ahli materi menyarankan untuk penyusunan 
materi pada modul elektronik agar tidak terlalu rumit sehingga mudah 
diikuti oleh peserta didik apabila menggunakannya secara mandiri. Hasil 
penilaian ahli materi di tampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel XIX: Hasil Penilaian Ahli Materi  
Aspek Pembelajaran 
No Indikator Skor 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 
2. Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi 4 
3. Kesesuaian pemilihan metode dengan materi 3 
4. Kejelasan penyajian materi 4 
5. Keruntunan penyajian materi 3 
6. Kesesuaian pemberian contoh materi 3 
7. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara 
mandiri 
3 
8. Pemberian motivasi belajar 3 
9. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan 3 
10. Kesesuaian soal dengan materi 3 
11. Kualitas soal latihan 3 
12 Kualitas pedoman penilaian 3 
Aspek Materi 
1. Keluasan penyajian materi 3 
2. Kedalaman penyajian materi 3 
3. Kejelasan uraian materi 4 
4. Kesesuaian materi dengan perkembangan siswa 3 
5. Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-hari 3 
6. Keaktualan isi materi 3 
7. Ketepatan contoh materi untuk memperjelas materi 4 
8. Kesesuaian gambar yang disajikan 4 
9. Kesesuaian video yang disajikan 3 
10. Kesesuaian audio yang disajikan 4 
11. Kejelasan bahasa yang digunakan 3 
Jumlah 76 
Kriteria Sangat Baik 
Meskipun telah dikatakan baik modul elektronik ini masih perlu sedikit 
perbaikan untuk mengurangi kelemahan pada modul elektronik sesuai 
dengan masukan yang telah diberikan oleh ahli materi. 
c. Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama 
dilakukan pada tanggal 15 Februari 2016 dan yang kedua dilakukan pada 
tanggal 22 Februari 2016. Validasi dilakukan sebanyak dua kali karena 
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menurut ahli media pada penilaian pertama secara keseluruhan tampilan 
dari modul elektronik yang dikembangkan masih butuh perbaikan, 
sehingga untuk dasar penilaian digunakan penilaian yang kedua dan 
penilaian pertama sebagai dasar untuk memperbaiki modul elektronik dari 
masukan yang diberikan. Validasi ahli media terdiri dari 2 aspek, yaitu 
aspek tampilan dan aspek pemograman, penilaian menggunakan skala 1-4, 
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Jumlah indikator pada 
penilaian ahli media adalah 22 indikator, dari 22 indikator tersebut 
terdapat 14 indikator yang pendapatkan penilaian 4  dan 7 indikator yang 
mendapatkan penilaian 3 dari skala 1-4 yang digunakan.   
22 indikator yang dinilai, mendapatkan jumlah penilaian keseluruhan 
yaitu 81 dan masuk kriteria sangat baik dengan perhitungan yang telah 
dilakukan, dari jumlah maksimal 88 dan jumlah minimal 22. Menurut ahli 
media modul elektronik ini sangat baik dengan beberapa saran atau 
masukan yang diberikan pada penilaian pertama. 
Pada validasi pertama, secara tampilan media masih dirasa belum baik, 
ada beberapa hal yang menjadi point penting yang mempengaruhi secara 
menyeluruh tampilan tersebut. Menurut ahli media, warna teks pada setiap 
halaman masih mengganggu, karena warna yang dipilih hampir sama 
dengan warna background yang digunakan. Warna yang dipilih pun tidak 
tepat jika digunakan pada media pembelajaran elektronik dalam jangka 
waktu yang lama. Kedua, ukuran font yang digunakan terasa masih terlalu 
besar, sehingga tampilan secara menyeluruh terasa penuh, ketiga 
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pemberian warna yang berbeda untuk tulisan yang menjadi tombol. 
Keempat, elemen hias dan warna keseluruhan perlu diperhatikan. Hasil 
penilaian ahli materi di tampilkan pada tabel berikut: 
Tabel XX: Hasil Penilaian Ahli Media  
Aspek Tampilan 
No Indikator 
Penilaian pertama Penilaian  Kedua 
Skor Skor 
1. Layout ( tata letak teks dan gambar) 2 3 
2. Kesesuaian pemilihan background 2 4 
3. kesesuaian tampilan 3 4 
4. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 3 4 
  5. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 2 4 
6. 
Kesesuaian pemilihan ilustrasi musik 
dengan materi 
3 3 
7. 
Kesesuaian pemilihan gambar 
dengan materi 
3 4 
8. 
Kesesuaian pemilihan video dengan 
materi 
2 3 
9. Penggunaan tombol 3 4 
10. Konsistensi penempatan tombol 3 3 
Aspek pemograman 
No Indikator 
Penilaian Pertama Penilaian  Kedua 
Skor Skor 
1. Tingkat interaktifitas dengan media 2 4 
2. Kemudahan button 3 4 
3. Kemudahan memilih menu sajian 3 3 
4. 
Kemudahan memilih materi untuk 
dipelajari 
3 4 
5. Kemudahan keluar dari program 3 4 
6. Kemudahan masuk ke program 3 4 
7. Sistematika penyajian bab 3 4 
8. Kejelasan petunjuk penggunaan 2 3 
9. Efektifitas teks 2 3 
10. Efektifitas gambar 3 4 
11. Efektifitas video 3 4 
12. Efektifitas audio 3 4 
Jumlah 59 81 
Kriteria Cukup Sangat Baik 
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Setelah melakukan perbaikan terhadap modul elektronik, dengan 
memperhatikan masukan dari ahli media pada validasi pertama, maka 
modul elektronik dinyatakan layak untuk digunakan. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain dimaksudkan untuk mengurangi kelemahan dari produk 
modul elektronik sulaman bebas yang dikembangkan, kelemahan tersebut 
didapat dari hasil validasi ahli materi dan media selain didapat dari kedua ahli 
tersebut, revisi pada tahap ini  juga didapat dari saran dosen pembimbing 
yang memberikan beberapa masukan pada saat proses bimbingan. Berikut 
hasil perbaikan yang dilakukan sesuai dengan saran: 
a. Saran Ahli Materi 
1) Penambahan semangat belajar, penambahan motivasi belajar 
dilakukan dengan menambahkan video seorang pengusahan produk 
sulaman, diharapkan dengan video tersebut peserta didik dapat 
semangat untuk belajar sulaman, dan mengajarkan peserta didik untuk 
memiliki jiwa kewirausahaan. 
2) Pemberian kesempatan siswa untuk berlatih sendiri yang belum 
terlihat. Pada point ini dilakukan perbaikan dengan penyusunan materi 
yang berurutan dengan menekan tombol next, dan menambahkan 
animasi yang digunakan untuk memandu peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan yang ada pada modul elektronik ini. 
b. Saran Ahli Media 
1)  Perubahan warna teks yang terlalu mencolok ke warna yang sedikit 
gelap. 
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Perubahan pada warna teks dilakukan dari warna pink ke warna 
biru. Warna biru dipilih dengan menyesuaikan tampilan warna dari 
background modul elektronik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 8: Tampilan Warna Teks Sebelum Revisi 
                    (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
                    Gambar 9: Tampilan Warna Teks Setelah Revisi 
                     (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
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2) Perubahan Ukuran Tulisan 
Perubahan ukuran tulisan dari ukuran awal 25pt menjadi 23pt, 
dengan tulisan yang sedikit mengecil menjadikan tampilan media 
elektronik tidak terlalu penuh. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10: Tampilan Ukuran Tulisan Sebelum Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
    
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Tampilan Ukuran Tulisan Setelah Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016 
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3) Pemberian Warna yang Berbeda Pada Tulisan yang Dijadikan Tombol 
Perbaikan pada bagian ini dilakukan dengan memberikan bentuk 
lingkaran yang melingkari tulisan dan diberikan warna biru pula. 
Sehingga dengan pemberian bentuk tersebut, peserta didik dengan 
mudah mengetahui bahwa tulisan tersebut merupan tombol. 
 
                 Gambar 12: Tampilan Warna Tulisan yang Dijadikan Tombol   
Sebelum Di Revisi 
                    (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
Gambar 13: Tampilan Warna Tulisan yang Dijadikan Tombol 
Setelah Di Revisi 
                       (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 201 
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4) Perubahan Tampilan Elemen Hias 
        Tampilan elemen hias pada modul elektronik, dirasa masih 
terlalu banyak, dan perlu dihilangkan untuk beberapa bagiananya, 
serta warna yang digunakan dominan warna pink yang identik 
dengan pengguna peserta didik wanita, perbaikan dilakukan 
dengan mengganti warna tampilan dengan warna biru yang juga 
banyak disukai peserta didik laki-laki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 14: Tampilan Elemen Hias Sebelum Di Revisi 
                        (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gambar 15: Tampilan Elemen Hias Setelah Di Revisi 
                           (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
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c. Saran Atau Masukan  Dosen Pembimbing 
1) Tata Letak untuk Materi Jenis-Jenis Sulaman  
Masukan dari dosen pembimbing untuk tata letak pada materi 
jenis sulaman ini lebih baik dipisah menjadi 4 frame agar kesan tidak 
terlalu padat dan diberi deskripsi agar memperkaya materi. 
 
                    Gambar 16: Tampilan Contoh Produk Sulaman Sebelum Di 
Revisi 
                     (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
                      Gambar 17: Tampilan Contoh Produk Sulaman Setelah Di Revisi 
                        (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
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2) Title Page Modul Elektronik 
Perubahan pada title page dilakukan dengan penambahan jenis 
produk yang dikembangkan, nama sekolah tempat penelitian, serta 
penghilangan kata kerajinan karena, kerajinan telah terwakilkan 
oleh kata prakarya sebagai jenis pelajaran dari modul elektronik ini 
 
                   Gambar18: Tampilan Title Page Sebelum Di Revisi 
                   (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
 
 
 
                     Gambar 19: Tampilan Title Page Setelah Di Revisi 
                     (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
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3) Arti Kata Dalam Modul Elektronik 
Masukan selanjutnya yang diberikan dosen pembimbing 
adalah, utnuk arti kata yang digunakan dalam modul elektronik ini 
perlu diperhatikan beberapa hal misalnya, untuk kata pendedel 
yang harusnya dicetak miring karena bahasa daerah, dan arti kata 
pembidang, sebagai alat yang digunakan untuk merentangkan kain 
yang menjadi media dalam menyulam. 
 Masukan dari para ahli dan dosen pembimbing tersebut, di 
jadikan bahan perbaikan untuk modul elektronik ini sebelum diuji 
cobakan  kepada peserta didik. 
6. Uji Coba Produk 
a. Uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil melibabtkan 10 peserta didik kelas IX 
SMPN 1 Sewon yang diambil secara acak. Pelaksanaan uji coba berdurasi 
80 menit pada tanggal 23 Februari 2016. Pelaksanaan uji coba dilakukan 
dikelas, karena lab komputer sedang dalam persiapan untuk siswa ujian 
praktek, sehingga pada proses uji coba disediakan laptop untuk digunakan 
dalam proses uji coba modul elektronik ini. 
Berikut alur pelekasanaan uji coba kelompok kecil: 
1) Penjelasan maksud dan tujuan penelitian kepada peserta didik, 
selanjutnya  meperkenalkan sekaligus memberikan penjelasan tentang 
modul elektronik sulaman bebas dan angket yang harus diisi oleh 
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peserta didik, kemudian diikuti dengan pembagian angket kepada 
peserta didik. 
2) Setelah semua siap, peserta didik mulai mencoba modul elektronik 
sulaman bebas  tersebut. 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 20: Peserta Didik Mencoba Modul Elektronik 
        (Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
3) Kemudian setelah peserta didik mencoba modul elektronik sulaman 
bebas, selanjutnya peserta didik mengisi angket yang telah di bagikan 
sebelumnya, untuk mendapatkan penilaian dan respon peserta didik 
terhadap modul elektronik tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21: Peserta Didik Memberikan Penilaian Terhadap Modul 
Elektronik Melalui Angket 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
85 
 
penilaian menggunakan skala 1-4, dengan kriteria yang telah 
ditentukan, serta pemberian saran atau perbaikan. Angket yang dibagikan 
kepada peserta didik terbagi menjadi 3 aspek yaitu, aspek tampilan, aspek 
materi, dan aspek manfaat, dari ketiga aspek tersebut terdapat 22 indikator. 
22 indikator yang dinilai, mendapatkan jumlah penilaian keseluruhan 
yaitu 780 dari 10 peserta didik, kemudian jumlah tersebut dibagiakan 3 
aspek, sehingga mendapatkan rata-rata 78 dan masuk kriteria sangat baik, 
dari jumlah skor maksimal 88 dan skor minimal 22. Hasil perhitungan uji 
coba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran II halaman 139 
Pada tahap uji coba kelompok kecil ini masih diperlukan sedikit 
perbaikan pada sound button keluar, minimize, dan suara. Menurut Rizky 
salah satu peserta didik yang ikut mencoba modul elektronik ini, suara yang 
terdengar dari ketiga button tersebut sangat mengganggu, sehingga masih 
perlu dilakukan perbaikan. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dapat 
disimpulkan bahwa modul elektronik ini layak untuk dilakukan uji coba 
berikutnya dengan perbaikan pada sound botton. 
Pada tahap uji coba produk ini, penilaian juga dilakukan oleh Guru 
dengan mengisi angket yang telah disediakan, penilaian menggunakan skala 
1-4, dengan kriteria yang telah ditentukan, serta mempertimbangkan saran 
atau perbaikan. Jumlah indikator pada penilaian respon guru adalah 25 
indikator, dari 25 indikator tersebut terdapat 14 indikator yang pendapatkan 
penilaian 4  dan 10 indikator yang mendapatkan penilaian 3 dari skala 1-4 
yang digunakan.   
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25 indikator yang dinilai, mendapatkan jumlah penilaian keseluruhan 
yaitu 89 dan masuk kriteria sangat baik dengan perhitungan yang telah 
dilakukan, dari jumlah maksimal 100 dan jumlah minimal 25. Menurut 
penilaian respon guru modul elektronik ini sangat baik dengan beberapa 
saran atau masukan yang diberikan. 
Namun ada beberapa masukan yang diberikan oleh guru prakarya 
sulaman untuk aspek materi pada modul elektronik sulaman bebas ini yaitu, 
untuk materi pembuatan tusuk hias diperjelas lagi dan diberikan gambar 
penerapannya, dan langkah pembuatan produk sulaman diperjelas dan 
dibuat contoh untuk pembuatan satu produk sulaman bebas. Masukan dari 
guru tersebut, di jadikan bahan perbaikan untuk modul elektronik ini 
sebelum diuji cobakan  kepada peserta didik secara masal. 
7. Revisi Produk 
Revisi pada tahap ini dilakukan dengan melihat masukan dari peserta didik 
dan guru saat penilaian pada uji coba produk. 
a. Revisi peserta didik 
 Revisi dilakukan dengan menghilangkan suara pada tombol perintah 
keluar, minimize, dan volume yang dirasa mengganggu dalam modul 
elektronik ini. Perbaikan dilakukan dengan menghilangkan efek suara 
pada time line. 
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Gambar 22: Penghilangan Sound Button Pada Time Line 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
b. Revisi guru mata pelajaran prakarya sulaman bebas 
Revisi yang dilakukan dengan mempertimbangkan masukan dari 
guru, untuk memperjelas proses pembuatan tusuk hias dan langkah 
pembuatan produk yang difokuskan untuk membuat contoh satu 
produk. Perbaikan dilakukan dengan menambah gambar dan video 
tutorial pembuatan tusuk hias yang dipisahkan satu persatu untuk 
setiap tusuk hiasnya, kemudian perbaikan selanjutnya dilakukan pada 
langkah pembuatan produk sulaman yang difokuskan untuk membuat 
produk taplak meja sulaman bebas, mulai dari langkah persiapan, 
pelaksanan hingga proses fhinishing. 
8. Uji Coba pemakaian 
Uji coba pemakaian dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2016, dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 25 orang yang di pilih secara acak dari kelas 
yang berbeda. Uji Coba pemakaian pada tahap ini dilakukan untuk 
mendapatkan penilaian peserta didik terhadap modul elektronik yang 
dikembangkan sebelum modul elektronik diproduksi secara masal dan 
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digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran prakarya kelas IX SMPN 1 
Sewon. Alur pelaksanaan pada tahap ini, sama dengan alur pelaksanaan pada 
tahap sebelumnya, yaitu tahap perkenalan produk, tahap uji coba, dan 
penilaian modul elektronik dengan angket yang dibagikan.  Aspek penilaian 
pada modul elektronik dilakukan sama seperti aspek penilaian pada uji coba 
sebelumnya yaitu aspek tampilan, aspek materi, dan aspek manfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23:Suasana Kelas Pada Saat Uji Pemakain 
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
  
Dari ketiga aspek yang dinilaikan, terdapat 22 indikator. 22 indikator 
yang dinilai, mendapatkan jumlah penilaian keseluruhan yaitu 1869 dari 
25 peserta didik, kemudian jumlah tersebut dibagiakan 3 aspek, sehingga 
mendapatkan rata-rata 74,76 dan masuk kriteria sangat baik dari jumlah 
skor maksimal 88 dan skor minimal 22. Hasil perhitungan uji coba 
pemakaian dapat dilihat pada lampiran II halaman 138. 
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Gambar 24:Grafik rekapan hasil validasi  
(Sumber: Dokumentasi Rahma Ramadhani, Maret 2016) 
 
Keseluruhan penilaian yang dilakukan terhadap pengembangan modul 
elektronik ini, dapat dilihat bahwa modul elektronik sulaman bebas layak 
digunakan sebagai sumber belajar sulaman bebas pada mata pelajaran 
prakarnya di SMPN 1 Sewon, dari perhitungan yang telah dilakukan, 
terhadap keempat angket. 
B. Respon Peserta Didik dan Guru terhadap Modul elektronik sulaman 
Bebas 
 
Hal yang menunjang dalam sebuah respon adalah sikap, persepsi dan 
partisipasi. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, dengan melihat secara langsung 
untuk mengetahui respon dari guru maupun peserta didik yang akan terlibat 
langsung dalam penggunaan modul elektronik ini. Pada dasarnya respon 
merupakan sebuah pendapat seseorang yang berupa kesan-kesan yang 
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dialaminya saat mendapatkan suatu stimulus tertentu. Dalam penggunaan 
modul elektronik ini respon dapat di artikan sebagai pendapat peserta didik 
maupun guru terhadap modul elektronik ini. 
Proses respon diawali dari sikap individu terhadap suatu stimulus 
tertentu, pengendali terhadap respon tersebut ialah individu itu sendiri. 
Respon dapat berupa bentuk positif maupun negatif, kecenderungan respon 
positif menjadikan individu menyukai atau mendekati objek, sedangkan 
respon negatif cenderung menjauhi objek tersebut. Objek yang dijadikan 
sebagai stimulus pada kesempatan ini adalah modul elektronik sulaman 
bebas. 
Berikut respon dari peserta didik dan guru terhadap modul elektronik 
sulaman bebas ini. 
1. Peserta didik 
Pembelajaran menggunakan modul elektronik ini melibatkan banyak 
indera dan organ tubuh dalam pelaksanaannya. Materi pembelajaran 
disajikan dengan memperhatikan gaya belajar peserta didik, untuk materi 
disampaikan secara visual dan verbal, sehingga dapat mengurangi salah 
penafsiran apabila materi hanya disampaikan secara verbal. Materi 
disajikan dengan pemberian backsound, agar bagi peserta didik dengan 
gaya belajar visual dapat menggunakannnya dengan baik, dan untuk 
peserta didik yang tidak bisa belajar dengan suara, backsound tersebut 
dapat di kecilkan atau dihilangkan volumenya, sehingga tidak 
mengganggu konsentrasinya.  
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Penggunaan gambar, teks, audio, dan video, pada modul elektronik 
ini dapat meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran, terlihat pada saat uji coba pemakaian. Menurut Rizki, 
salah satu peserta didik yang mencoba modul elektronik ini mengatakan 
bahwa modul elektronik ini mudah digunakan, menarik, dan membuat 
peserta didik mendapatkan pengalaman baru dalam proses pembelajaran, 
serta membuat peserta didik dapat bermain sambil belajar. Modul 
elektronik sulaman bebas ini juga banyak memberikan ilmu tentang 
sulaman bebas melalui contoh-contoh yang diberikan dan dapat 
memotivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam berkarya.  
Modul elektronik sulaman bebas yang dikembangkan ini dibuat agar 
peserta didik dapat belajar secara mandiri, sehingga penyusunan alur dan 
kegiatan didalamnya dibuat agar siswa dapat memahami dengan mudah 
alur pembelajaran yang disesuaikan dengan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran kurikulum 2013. Modul elektonik sulaman bebas ini dapat 
digunakan dimana saja oleh peserta didik baik dengan komputer sekolah 
maupu laptop di rumah, karena pada saat ini umumnya peserta didik 
dapat mengoprasikan komputer maupun laptop dengan baik, sehingga 
peran modul elektronik sebagai pembelajaran mandiri sangat tepat untuk 
digunakan peserta didik. 
2. Guru Mata Pelajaran Prakarya Sulaman Bebas Kelas IX SMPN 1 
Sewon 
 
Modul elektronik sulaman bebas ini disusun dengan 
memperhatikan dua subjek pengguna, yaitu peserta didik dan guru. 
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Untuk guru modul elektronik ini dapat digunakan dengan menayangkan 
pada layar proyektor, dan kegiatannya dapat diikuti dengan mudah oleh 
guru hanya tinggal menglik tombol-tombol dan peserta didik akan di 
pandu oleh maskot yang sudah dibuat dalam modul elektronik ini, 
sehingga guru hanya menjadi pendamping saat menggunakan modul 
elektronik ini dikelas, maupun di lab komputer. Apabila pembelajaran 
telah selesai siswa dapat mengulangi pembelajaran sulaman bebas 
dirumah dengan menyalin file modul elektronik sulaman bebas ini 
menggunakan flashdisk atau media penyimpanan lainnya.  
Menurut guru mata pelajaran prakarya di SMPN 1 Sewon, modul 
elektronik ini sangat membantu guru dalam melakukan proses 
pembelajaran, selain program yang mudah dioprasikan, modul ini juga 
menampilkan gambar-gambar serta video tutorial yang membantu siswa 
untuk memahami materi-materi sulaman bebas yang memang harus 
dijelaskan dengan cara melihat praktek secara langsung, karena selama 
ini guru harus mendampingi siswa satu persatu saat menjelaskan materi 
tusuk-tusuk hias, dan dengan modul elektronik ini siswa dapat belajar 
dirumah secara mandiri. 
Penyusunan modul elektronik yang disesuaikan dengan pendekatan 
saitifik dalam pembelajaran kurikulum 2013 membuat peserta didik 
semakin aktif mengeksplor materi tentang sulaman bebas, terlihat dari 
keaktifan siswa saat uji coba pemakaian. 
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Selain mudah dioprasikan menurut guru prakarya SMPN 1 Sewon, 
modul elektronik ini juga dapat membantu peserta didik dalam 
mengemas produk dengan baik, karena materi pengemasan produk dalam 
buku siswa yang digunakan saat ini, masih sangat kurang, dan modul 
elektronik ini memberikan materi yang jelas dan lengkap dengan video 
tutorialnya, sehingga sangat mudah dipahami. Secara keseluruhan modul 
elektronik ini membantu guru dalam pembelajaran dan  mampu 
mengefisiensikan waktu pembelajaran yang biasanya memakan banyak 
waktu.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pengembangan Modul Elektronik Sulaman Bebas untuk Siswa SMPN 
1 Sewon 
 
Modul elektronik sulaman bebas dibuat dengan model pengembangan 
Sugiyono, dengan delapan tahap yang di lakukan, yaitu tahap observasi, 
pengumpulan data, pengembangan produk awal, validasi desain, revisi 
desain, uji coba produk, revisi, dan uji coba pemakaian. Modul ini 
menyajikan materi tentang sulaman bebas dan pengemasan produk 
sulaman, yang disajikan dalam bentuk elektronik sehingga dapat 
menampilkan teks, gambar, video, dau audio secara bersamaan. 
Penggunaan modul elektronik dapat digunakan tanpa harus terinstal 
aplikasi Adobe Flash CS6 pada komputer pengguna, karena media ini telah 
dibuat dalam bentuk aplikasi, serta modul elektronik ini dilengkapi dengan 
maskot yang memandu pada setiap kegiatan yang ada pada dalam modul 
elektronik. 
 Kesimpulan hasil pengembangan modul elektronik yang dilakukan, 
modul elektronik dikatakan layak dan dapat digunakan dalam pembelajan 
prakarya sulaman bebas untuk peserta didk kelas IX SMPN 1 Sewon, 
dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, untuk penilaian ahli materi 
sebesar 76 dan masuk kriteria baik, dari jumlah minimal 23 dan jumlah 
maksimal 92, ahli media sebesar 81 masuk kriteria sangat baik dari jumlah 
minimal 22 dan jumlah maksimal 88, penilaian respon guru sebesar 89 
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masuk kriteria sangat baik dengan jumlah minimal 25 dan jumlah 
maksimal 89, serta penilaian uji coba pemakaian 74,76 masuk kriteria 
sangat baik, dari jumlah minimal 22 dan maksimal 88. 
2. Respon Peserta Didik didik dan Guru terhadap Modul Elektronik 
Sulaman Bebas untuk Siswa Kelas IX SMPN 1 Sewon 
 
       Respon peserta didik terhadap modul elektronik sulaman bebas 
sangat baik, terlihat dari antusias peserta didik saat menggunakannya. 
Menurut mereka modul elektronik menjadikan pembelajaran mudah dan 
menyenangkan, selain itu modul elektronik dapat digunakan dirumah dan 
mempermudah untuk mengulangi materi sulaman bebas. 
 Menurut Guru prakarya, modul elektronik sangat mudah di 
gunakan, selain materi yang diberikan sangat jelas, modul elektronik ini 
menjadikan pembelajaran sulaman bebas menjadi lebih efisien. Guru 
dipermudah dalam menjelaskan materi, baik teori maupun materi  
praktek. Kegiatan dalam modul elektronik tidak membingungkan siswa 
saat menggunakannya, menjadikan guru tidak harus lagi mendampingi 
peserta didik satu persatu lagi karena mereka dapat mempelajari materi 
sulaman bebas secara mandiri di rumah. 
B. Saran  
` Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang diperoleh, maka 
saran diberikan untuk guru prakarya kelas IX SMPN 1 Sewon agar 
memgunakan modul elektronik ini sebagai salah satu alternative sumber 
belajar, pada pembelajaran prakarya sulaman bebas untuk siswa kelas IX. 
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LAMPIRAN I 
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Hasil Observasi 
Lembar Validasi Ahli Materi 
Lembar Validasi Ahli Media 
Lembar Uji Coba 
Lembar Respon Guru 
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HASIL WAWANCARA 
IDENTIFIKASI MASALAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATA PELAJARAN PRAKARYA SULAMAN BEBAS 
DI SMPN 1 SEWON 
 
A. Tujuan Wawancara 
Untuk mengetahui keadaan pembelajaran dan kebutuhan terhadap 
pengembangan modul elektronik sulaman bebas pada mata pelajaran 
prakarya. 
 
B. Waktu pelaksanaan: 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 4 Desember 2015 
Tempat  : Ruang guru SMPN 1 Sewon 
Alamat   : Jl. Parangtritis Km. 7, Kec. Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
 
C. Hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
 
1. Sasaran guru 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apa yang diterapkan di 
SMPN 1 Sewon? 
SMPN 1 Sewon menggunakan 
kurikulum 2013 
2 Kompetensi apa yang diharapkan 
dari pembelajaran pada mata 
perajaran prakarya? 
Sesuai dengan kurikulum dan 
silabus, diharapkan siswa dapat 
membuat bermacam-macam benda 
kerajinan dengan pengaplikasian 
beragam hiasan, serta siswa 
memiliki wawasan dan 
keterampilan yang luas untuk bekal 
siswa setelah lulus. 
3 Hambatan apa yang dijumpai saat 
proses mengajar prakarya 
khususnya pada materi sulaman 
bebas? 
Hambatan dalam proses 
pemebelajaran yaitu siswa masih 
sulit untuk mengerti pada lagkah 
pembuatan tusuk hias, sehingga 
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dalam proses berkarya siswa butuh 
didampingi satu persatu. 
4 Metode apa yang digunakan guru 
pada proses belajar mengajar 
prakarya materi sulamn bebas? 
Metode yang digunakan yaitu 
ceramah dan saat menjelaskan teori 
yang dibutuhkan sesuai materi, 
Tanya jawab digunakan saat 
peserta didik mengalami kesulitan 
tentang apa yang sedang dijelaskan, 
mendemonstrasikan bagaimana 
cara membuat tahap demi tahap 
sambil menuntun peserta didi 
dalam membuat tusuk hias. 
5 Media apa yang digunakan guru 
pada pelaksanaan pembelajaran 
prakarya materi sulaman bebas 
Media yang digunakan yaitu papan 
tulis, dan benda jadi 
6 Apabila dilakukan pengembangan 
media pembelajaran seperti apa 
yang seharusnya dikembangkan 
Media yang mampu menjelaskan 
semua tentang materi yang 
disampaikan, karena biasanya bila 
menggunakan benda jadi siswa 
masih kurang paham mengenai 
materi yang diajarkan, dan 
diperlukan media yang dapat 
menjelaskan secara 
menyeluruhyang dikemas dalam 
bentuk digital agar dapat 
menampilkan pembuatan macam-
macam tusuk hias yang dapat di 
aplikasikan ke sulaman dalam 
bentuk video tutorial. 
7 Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan saat mengikuti proses 
belajar mengajar 
Peserta didik sulit memahami 
materi pelajaran, sering bertanya 
karena kurang mengerti, dan karya 
yang dihasilkan masih kurang 
maksimal, jadi penyampaian harus 
mendatangi setiap anak suntuk 
menjelaskan lagi 
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2. Sasaran peserta didik 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses 
pembelajaran di kelas 
Pembelajaran berjalan baik 
walaupun kurang paham dengan 
materi yang diajarkan 
2 Kendala apa yang dialami 
dalam proses pembelajaran 
Sulit memahami langkah-
langkah pembuatan tusuk hias  
3 Media apa yang digunakan 
dalam proses pembelajaran di 
kelas 
Papan tulis, dan benda jadi 
4 Apakah harapan anda terhadap 
media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 
Media yang menarik dengan 
tampilan digital yang 
menyajikan materi secara detail 
agar mudah dipahami, dan 
menampilkan contoh-contoh 
secara jelas. 
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HASIL OBSERVASI 
IDENTIFIKASI MASALAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATA PELAJARAN SULAMAN BEBAS 
DI SMPN 1 SEWON 
 
A. Tujuan Observasi 
Untuk mengetahui permasalahan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
prakarya sulaman bebas sebelum pengembangan modul elektronik 
dilakukan 
 
B. Observasi dilakukan 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 4 Desember 2015 
Tempat   : Ruang Kelas IX SMPN 1 Sewon 
Alamat   : Jl. Parangtritis Km. 7, Kec. Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
 
C. Hasil Observasi Sebagai Berikut : 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Penggunaan Media: 
a. Papan Tulis 
√  Pada proses pembelajaran mata 
pelajaran prakarya sulaman bebas, 
guru menggunakan media papan 
tulis, buku siswa, dan benda jadi 
b. Buku/modul √  
c. Gambar   √ 
d. LCD/ komputer  √ 
e. Benda jadi √  
Penggunaan Metode:   Pada proses pembelajaran  guru 
menggunakan metode ceramah, 
Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
kerja kelompok, pemberian tugas, 
dan eksperimen, yang dikemas 
dengan pendekatan saintifik 
a. Ceramah √  
b. Tanya Jawab √  
c. Diskusi √  
d. Demonstrasi √  
e. Kerja kelompok √  
f. Pemberian tugas √  
g. Eksperimen √  
2 Suasana Belajar 
a. Aktif 
  Pada proses pembelajaran peserta 
didik kurang aktif  √ 
b. Pasif √  
3 Sarana Prasarana 
a. LCD/ Proyektor 
  Sarana dan prasarana untuk 
menunjang proses pembelajaran 
berupa LCD/Proyektor, papan tulis, 
perpustakaan, dan lab komputer. 
√  
b. Papan tulis √  
c. Perpustakaan √  
d. Lab Komputer √  
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LAMPIRAN II 
Rekap Validasi Ahli Materi 
Rekap Validasi Ahli Media 
Rekap Validasi Respon Guru 
Rekap Validasi Uji Coba 
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Rekapan Validasi Respon Guru  
23-Feb-16 
               
No Aspek 
Indikator 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10     
1 Pemograman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3     39 
2 Material/ isi 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3     34 
3 Keterlaksanaan 3 4 3 3 3               16 
Jumlah 89 
Kriteria Sangat Baik 
               
 
Rekapan Validasi Ahli Materi  
16-Feb-16 
               
No Aspek 
Indikator 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Pembelajaran 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
2 Material/ isi 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3   37 
Jumlah  76 
Kriteria Baik 
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Rekapan Validasi Ahli Media Ke 1 
15-Feb-16 
               
No Aspek 
Indikator 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Tampilan 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3     26 
2 Pemograman 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 33 
Jumlah 59 
Kriteria Cukup 
               
Rekapan Validasi Ahli Media Ke 2 
23/02/2016 
                              
No Aspek 
Indikator 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Tampilan 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3     36 
2 Pemograman 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 45 
Jumlah 81 
Kriteria Sangat Baik 
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LAMPIRAN III 
SILABUS 
RPP 
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SILABUS MATA PELAJARAN PRAKARYA (KERAJINAN) 
                                                                                                                              
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas / Semester  : IX / Satu - Dua 
Kompetensi Inti (KI) : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan mem-buat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1 Menerima keberagaman 
produk pengolahan di daerah 
setempat sebagai anugerah 
Tuhan 
  
2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu 
dan sikap santun dalam 
menggali informasi tentang 
keberagaman produk 
pengolahan  daerah 
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setempat sebagai wujud 
cinta tanah air dan bangga 
pada produk Indonesia 
2.2 Mengaplikasikan perilaku 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam merancang 
dan membuat produk 
pengolahan 
2.3 Menunjukkan kemauan 
bertoleransi, disiplin dan 
bertanggung jawab dalam 
penggunaan alat dan bahan, 
serta teliti dan rapi saat 
melakukan berbagai kegiatan 
pembuatan produk 
pengolahan 
 
3.1 Menganalisis desain dan 
pengemasan karya 
kerajinan yang memiliki 
fungsi hias berdasarkan 
konsep dan prosedur 
sesuai wilayah setempat  
 
4.1 Membuat karya dan 
pengemasan kerajinan 
fungsi hias berdasarkan 
desain sesuai wilayah 
setempat 
1. Pengertian 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias dengan 
berbagai teknik 
jahit, batik, 
anyam dll 
(hiasan dinding, 
boneka, hiasan 
interior/eksteri
or, dll) 
 
2. Jenis karya 
kerajinan yang 
Mengamati: 
 Melakukan pengamatan dengan cara 
membaca dan menyimak dari kajian 
literatur/media tentang pengetahuan 
kerajinan yang memiliki fungsi hias, 
bahan, alat,  teknik, dan prosedur  
pembuatan karya kerajinan dari bahan 
alam agar terbangun rasa ingin tahu   
 
Menanya: 
 Melakukan diskusi tentang aneka karya 
yang berkaitan dengan fungsi karya, 
bahan dasar, alat, teknik, dan prosedur 
pembuatan kerajinan yang memiliki 
Penilaian Tugas 
Kelompok/Diskusi, 
tentang: 
1. Aneka jenis bahan 
yang dapat digunakan 
sebagai karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
2. Pengetahuan, bahan, 
alat,  teknik, dan 
proses yang  
digunakan pada 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
8 jam 
pelajaran (4  
mgu x 2 jp) 
 
 
 
 
 
Contoh karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias dengan 
berbagai teknik 
jahit, batik, anyam, 
dll (hiasan dinding, 
boneka, hiasan 
interior/eksterior, 
dll) 
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memiliki fungsi 
hias dan 
fungsinya  
 
3. Motif ragam 
hias pada 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias  
 
4. Bahan, alat, 
teknik dan 
proses 
pembuatan 
karya kerajinan 
yang memiliki 
fungsi hias 
 
5. Pengemasan 
karya kerajinan 
yang memiliki 
fungsi hias 
 
fungsi hias agar terbangun rasa ingin 
tahu sehingga dapat mensyukuri 
anugerah Tuhan   
 
Mengumpulkan Data 
 Melakukan kegiatan observasi dengan 
teknik wawancara tentang pengetahuan  
motif ragam hias daerah, bahan, alat , 
teknik dan prosedur pembuatan karya 
kerajinan yang memiliki fungsi hias  
yang ada di lingkungan wilayah 
setempat  agar terbangun rasa ingin 
tahu, bersikap santun,  bangga/cinta 
tanah air  dan bersyukur sebagai warga 
bangsa. 
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan dan membuat laporan 
hasil pengamatan/kajian literatur tentang 
pengetahuan, bahan, alat , teknik, dan 
proses  yang digunakan pada 
pembuatan karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias yang ada 
dilingkungan wilayah setempat atau 
nusantara. 
 Membuat rancangan gagasan dalam 
bentuk gambar skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan karya kerajinan 
yang memiliki fungsi hias dan 
pengemasannya berdasarkan 
orisinalitas ide yang jujur, sikap percaya 
memiliki fungsi hias 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Apresiasi  20%  
b. Keruntutan  berpikir 
20%  
c. Pilihan kata 20% 
d. Kreativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku  20%  
 
Penilaian Pengamatan, 
tentang: 
1. Pengetahuan, bahan, 
alat, teknik, dan proses 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
yang ada di lingkungan 
wilayah setempat   
2. Mengevaluasi/menguji 
hasil karya kerajinan 
yang memiliki fungsi 
hias 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Kerincian  20%  
b. Ketepatan 
pengetahuan 20% 
c. Pilihan kata 20%  
d. Keativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku 20%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aneka bahan 
untuk pembuatan 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias 
 
Buku pelajaran, 
buku refensi yang 
relevan, majalah, 
koran, hasil 
penelitian,  audio-
visual,  media 
maya (internet) 
dan produksi 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias di lingkungan 
setempat 
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diri dan mandiri. 
 Membuat  karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias dan 
pengemasannya dengan cara/teknik 
dan prosedur yang tepat dengan 
menunjukkan sikap bekerjasama, 
toleransi, disiplin, tanggung jawab dan 
peduli akan kerapihan dan kebersihan 
lingkungannya. 
 
Mengkomunikasikan 
 Mengevaluasi/menguji hasil pembuatan 
karya kerajinan yang memiliki fungsi 
hias untuk memperlihatkan kejujuran 
dalam berkarya.  
 Membuat laporan portofolio dalam 
berbagai bentuk seperti tulisan, foto dan 
gambar yang mendeskripsikan 
pengetahuan, bahan, alat, teknik, dan 
proses pembuatan karya dan 
pengemasannya dengan tampilan 
menarik terhadap karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias yang dibuatnya 
sebagai pemahaman akan 
pengetahuan/ konseptual dan 
prosedural, serta mempresentasikan di 
kelas. 
 
Penilaian Kinerja/ 
Pembuatan Karya, 
tentang: 
1. Rancangan gagasan 
dalam bentuk gambar 
skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
2. Pembuatan karya dan 
pengemasan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
dengan cara/teknik dan 
prosedur yang tepat 
3. Laporan portofolio 
dalam berbagai bentuk 
seperti tulisan, foto dan 
gambar yang 
mendeskripsikan 
pengetahuan, bahan, 
alat, teknik, dan proses 
pembuatan dengan 
tampilan menarik 
terhadap karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
yang dibuatnya 
4. Aspek yang dinilai 
a.  Proses pembuatan 
145 
 
50%  
- Ide gagasan 
- Kreativitas 
- Kesesuaian materi, 
teknik dan prosedur 
b. Produk jadinya 30%  
- Uji karya 
- Kemasan 
- Kreativitas bentuk 
laporan 
- Presentasi 
c. Sikap 20% 
- Mandiri 
- Disiplin 
- Tanggung jawab 
 
3.2 Mengevaluasi proses 
modifikasi karya kerajinan 
yang memiliki fungsi hias 
dan pengemasan sesuai 
wilayah setempat  
 
4.2 Memodifikasi karya dan 
pengemasan kerajinan 
fungsi hias berdasarkan 
hasil evaluasi sesuai 
wilayah setempat 
 
 
1. Pengertian 
modifikasi 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias dengan 
berbagai teknik 
jahit, batik, 
anyam, dll 
(hiasan dinding, 
boneka, hiasan 
interior/eksterior 
 
2. Jenis  karya 
modifikasi 
Mengamati: 
 Melakukan pengamatan dengan cara 
membaca dan menyimak dari kajian 
literatur/media tentang pengetahuan 
modifikasi kerajinan dari bahan alam, 
jenis bahan dasar, alat,  teknik, dan 
prosedur  pembuatan karya kerajinan 
dari bahan alam agar terbangun rasa 
ingin tahu   
 
Menanya: 
 Melakukan diskusi tentang aneka karya 
modifikasi yang berkaitan dengan fungsi 
karya, bahan dasar, alat, teknik, dan 
prosedur pembuatan kerajinan yang 
Penilaian Tugas 
Kelompok/Diskusi, 
tentang: 
1. Aneka jenis bahan 
alam yang dapat 
digunakan sebagai 
karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi hias 
2. Pengetahuan 
modifikasi, bahan, 
alat,  teknik, dan 
proses yang  
digunakan pada 
pembuatan karya 
8  jam 
pelajaran (4  
mgu x 2 jp) 
 
 
 
 
 
Contoh karya 
modifikasi 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias dengan 
berbagai teknik 
jahit, batik, anyam, 
dll (hiasan dinding, 
boneka, hiasan 
interior/eksterior, 
dll) 
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kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias dan 
fungsinya  
 
Motif ragam 
hias pada karya 
kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
hias  
3. Bahan, alat, 
teknik dan 
proses 
pembuatan 
karya  kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
hias 
 
4. Pengemasan 
karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
hias 
 
memiliki fungsi hias  agar terbangun 
rasa ingin tahu sehingga dapat 
mensyukuri anugerah Tuhan   
 
Mengumpulkan Data 
 Melakukan kegiatan observasi dengan 
teknik wawancara tentang pengetahuan  
motif ragam hias daerah, bahan, alat , 
teknik dan prosedur pembuatan karya 
kerajinan yang memiliki fungsi hias 
yang ada di lingkungan wilayah 
setempat  agar terbangun rasa ingin 
tahu, bersikap santun,  bangga/cinta 
tanah air  dan bersyukur sebagai warga 
bangsa. 
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan dan membuat laporan 
hasil pengamatan/kajian literatur tentang 
pengetahuan karya modifikasi, bahan, 
alat , teknik, dan proses  yang 
digunakan pada pembuatan karya 
modifikasi kerajinan yang memiliki 
fungsi hias yang ada dilingkungan 
wilayah setempat atau nusantara. 
 Membuat rancangan gagasan dalam 
bentuk gambar skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan karya kerajinan 
modifikasi yang memiliki fungsi hias dan 
pengemasannya berdasarkan 
orisinalitas ide yang jujur, sikap percaya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Apresiasi  20%  
b. Keruntutan  berpikir 
20%  
c. Pilihan kata 20% 
d. Kreativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku  20%  
 
Penilaian Pengamatan, 
tentang: 
1. Pengetahuan 
modifikasi, bahan, 
alat, teknik, dan 
proses pembuatan 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
yang ada di 
lingkungan wilayah 
setempat   
2. Mengevaluasi/menguji 
hasil karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi hias 
3.    Aspek yang dinilai: 
a. Kerincian  20%  
b. Ketepatan 
pengetahuan 20% 
c. Pilihan kata 20%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aneka bahan yang 
dapat digunakan 
untuk pembuatan 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias 
 
Buku pelajaran, 
buku refensi yang 
relevan, majalah, 
koran, hasil 
penelitian,  audio-
visual,  media 
maya (internet) 
dan produksi 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias di lingkungan 
setempat 
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diri dan mandiri. 
 Membuat  karya kerajinan modifikasi 
yang memiliki fungsi hias dan 
pengemasannya dengan cara/teknik 
dan prosedur yang tepat dengan 
menunjukkan sikap bekerjasama, 
toleransi, disiplin, tanggung jawab dan 
peduli akan kerapihan dan kebersihan 
lingkungannya. 
 
Mengkomunikasikan 
 Mengevaluasi/menguji hasil pembuatan 
karya kerajinan modifikasi yang 
memiliki fungsi hias untuk 
memperlihatkan kejujuran dalam 
berkarya.  
 Membuat laporan portofolio dalam 
berbagai bentuk seperti tulisan, foto dan 
gambar yang mendeskripsikan 
pengetahuan modifikasi, bahan, alat, 
teknik, dan proses pembuatan karya 
dan pengemasannya dengan tampilan 
menarik terhadap karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias yang dibuatnya 
sebagai pemahaman akan 
pengetahuan/ konseptual dan 
prosedural, serta mempresentasikan di 
kelas. 
d. Keativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku 20%  
 
Penilaian Kinerja/ 
Pembuatan Karya, 
tentang: 
1. Rancangan gagasan 
dalam bentuk gambar 
skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan 
karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi hias 
2. Pembuatan karya dan 
pengemasan karya 
kerajinan modifikasi 
yang memiliki fungsi 
hias dengan 
cara/teknik dan 
prosedur yang tepat 
3. Laporan portofolio 
dalam berbagai 
bentuk seperti tulisan, 
foto dan gambar yang 
mendeskripsikan 
pengetahuan 
modifikasi, bahan, 
alat, teknik, dan 
proses pembuatan 
dengan tampilan 
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menarik terhadap 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi hias 
yang dibuatnya 
4. Aspek yang dinilai 
a. Proses 
pembuatan 50%  
- Ide gagasan 
- Kreativitas 
- Kesesuaian materi, 
teknik dan prosedur 
b. Produk jadinya 
30%  
- Uji karya 
- Kemasan 
- Kreativitas bentuk 
laporan 
- Presentasi 
c.  Sikap 20% 
- Mandiri 
- Disiplin 
- Tanggung jawab 
 
3.3 Menganalisis desain dan 
pengemasan karya 
kerajinan yang memiliki 
fungsi pakai berdasarkan 
konsep dan prosedur 
sesuai wilayah setempat  
 
1. Pengertian 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai berbagai 
teknik jahit, 
batik, anyam, 
dll (tas, 
sandal/sepatu, 
Mengamati: 
 Melakukan pengamatan dengan cara 
membaca dan menyimak dari kajian 
literatur/media tentang pengetahuan 
kerajinan yang memiliki fungsi pakai, 
jenis bahan dasar, alat,  teknik, dan 
prosedur  pembuatan karya kerajinan 
dari bahan buatan agar terbangun rasa 
Penilaian Tugas 
Kelompok/Diskusi, 
tentang: 
1. Aneka jenis bahan 
alam yang dapat 
digunakan sebagai 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
8 jam 
pelajaran (5  
mgu x 2 jp) 
 
 
Contoh karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai berbagai 
teknik jahit, batik, 
anyam, dll (tas, 
sandal/sepatu, 
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4.3 Membuat karya dan 
pengemasan kerajinan 
fungsi pakai berdasarkan 
desain sesuai wilayah 
setempat 
 
 
 
 
 
 
 
wadah pensil, 
kap lampu, 
taplak, busana, 
dll) 
 
2. Jenis karya dan 
fungsi karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
3. Motif ragam 
hias pada 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
4. Bahan, alat, 
teknik dan 
proses 
pembuatan 
benda kerajinan 
yang memiliki 
fungsi pakai 
 
5. Pengemasan 
karya kerajinan 
yang memiliki 
fungsi pakai 
ingin tahu   
 
Menanya: 
 Melakukan diskusi tentang aneka karya 
yang berkaitan dengan fungsi karya, 
bahan dasar, alat, teknik, dan prosedur 
pembuatan kerajinan yang memiliki 
fungsi pakai agar terbangun rasa ingin 
tahu sehingga dapat mensyukuri 
anugerah Tuhan   
 
Mengumpulkan Data 
 Melakukan kegiatan observasi dengan 
teknik wawancara tentang pengetahuan  
motif ragam hias daerah, bahan, alat , 
teknik dan prosedur pembuatan karya 
kerajinan yang memiliki fungsi pakai 
yang ada di lingkungan wilayah 
setempat  agar terbangun rasa ingin 
tahu, bersikap santun,  bangga/cinta 
tanah air  dan bersyukur sebagai warga 
bangsa. 
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan dan membuat laporan 
hasil pengamatan/kajian literatur tentang 
pengetahuan, bahan, alat , teknik, dan 
proses  yang digunakan pada 
pembuatan karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai  yang ada 
dilingkungan wilayah setempat atau 
2. Pengetahuan, bahan, 
alat,  teknik, dan 
proses yang  
digunakan pada 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Apresiasi  20%  
b. Keruntutan  berpikir 
20%  
c. Pilihan kata 20% 
d. Kreativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku  20%  
 
Penilaian Pengamatan, 
tentang: 
1. Pengetahuan, bahan, 
alat, teknik, dan 
proses pembuatan 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
yang ada di 
lingkungan wilayah 
setempat   
2. Mengevaluasi/menguji 
hasil karya kerajinan 
yang memiliki fungsi 
pakai 
3.    Aspek yang dinilai: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
wadah pensil, kap 
lampu, taplak, 
busana, dll) 
 
 
Aneka bahan yang 
digunakan untuk 
pembuatan 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai  
 
Buku pelajaran, 
buku refensi yang 
relevan, majalah, 
koran, hasil 
penelitian,  audio-
visual,  media 
maya (internet) 
dan produksi 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai di 
lingkungan 
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 nusantara. 
 Membuat rancangan gagasan dalam 
bentuk gambar skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan karya kerajinan 
yang memiliki fungsi pakai dan 
pengemasannya berdasarkan 
orisinalitas ide yang jujur, sikap percaya 
diri dan mandiri. 
 Membuat  karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai dan 
pengemasannya dengan cara/teknik 
dan prosedur yang tepat dengan 
menunjukkan sikap bekerjasama, 
toleransi, disiplin, tanggung jawab dan 
peduli akan kerapihan dan kebersihan 
lingkungannya. 
 
Mengkomunikasikan 
 Mengevaluasi/menguji hasil pembuatan 
karya kerajinan yang memiliki fungsi 
pakai untuk memperlihatkan kejujuran 
dalam berkarya.  
 Membuat laporan portofolio dalam 
berbagai bentuk seperti tulisan, foto dan 
gambar yang mendeskripsikan 
pengetahuan, bahan, alat, teknik, dan 
proses pembuatan karya dan 
pengemasannya dengan tampilan 
menarik terhadap karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai yang dibuatnya 
a. Kerincian  20%  
b. Ketepatan 
pengetahuan 20% 
c. Pilihan kata 20%  
d. Keativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku 20%  
 
Penilaian Kinerja/ 
Pembuatan Karya, 
tentang: 
1. Rancangan gagasan 
dalam bentuk gambar 
skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
2. Pembuatan karya dan 
pengemasan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
dengan cara/teknik dan 
prosedur yang tepat 
3. Laporan portofolio 
dalam berbagai bentuk 
seperti tulisan, foto dan 
gambar yang 
mendeskripsikan 
pengetahuan, bahan, 
alat, teknik, dan proses 
pembuatan dengan 
 setempat 
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sebagai pemahaman akan 
pengetahuan/ konseptual dan 
prosedural, serta mempresentasikan di 
kelas. 
tampilan menarik 
terhadap karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
n yang dibuatnya 
4. Aspek yang dinilai 
a.  Proses 
pembuatan 50%  
- Ide gagasan 
- Kreativitas 
- Kesesuaian materi, 
teknik dan prosedur 
b. Produk jadinya 30%  
- Uji karya/rasa 
- Kemasan/penyajian 
- Kreativitas bentuk 
laporan 
- Presentasi 
c. Sikap 20% 
- Mandiri 
- Disiplin 
- Tanggung jawab 
 
3.1 Mengevaluasi proses 
modifikasi karya kerajinan 
yang memiliki fungsi pakai 
dan pengemasan sesuai 
wilayah setempat  
 
4.4 Memodifikasi karya dan 
1. Pengertian 
kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
berbagai teknik 
jahit, batik, 
anyam, dll (tas, 
Mengamati: 
 Melakukan pengamatan dengan cara 
membaca dan menyimak dari kajian 
literatur/media tentang pengetahuan 
kerajinan modifikasi yang memiliki 
fungsi pakai, bahan, alat,  teknik, dan 
prosedur  pembuatan karya kerajinan 
yang memiliki fungsi pakai agar 
Penilaian Tugas 
Kelompok/Diskusi, 
tentang: 
1. Aneka jenis bahan 
alam yang dapat 
digunakan sebagai 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
8 jam 
pelajaran (5  
mgu x 2 jp) 
 
 
Contoh karya 
kerajinan 
modifikasi yag 
memiliki fungsi 
pakai berbagai 
teknik jahit, batik, 
anyam, dll (tas, 
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pengemasan kerajinan 
fungsi pakai berdasarkan 
hasil evaluasi sesuai 
wilayah setempat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sandal/sepatu, 
wadah pensil, 
kap lampu, 
taplak, busana, 
dll) 
 
2. Jenis karya dan 
fungsi karya 
kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
3. Motif ragam 
hias pada 
kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
4. Bahan, alat, 
teknik dan 
proses 
pembuatan 
karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
terbangun rasa ingin tahu   
 
Menanya: 
6. Melakukan diskusi tentang aneka karya 
yang berakaitan dengan fungsi karya, 
bahan dasar, alat, teknik, dan prosedur 
pembuatan kerajinan modifikasi yang 
memiliki fungsi pakai  agar terbangun 
rasa ingin tahu sehingga dapat 
mensyukuri anugerah Tuhan   
 
Mengumpulkan Data 
7. Melakukan kegiatan observasi 
dengan teknik wawancara tentang 
pengetahuan  motif ragam hias 
daerah, bahan, alat , teknik dan 
prosedur pembuatan karya kerajinan 
modifikasi yang memiliki fungsi pakai 
yang ada di lingkungan wilayah 
setempat  agar terbangun rasa ingin 
tahu, bersikap santun,  bangga/cinta 
tanah air  dan bersyukur sebagai 
warga bangsa. 
 
Mengasosiasi 
8. Menyimpulkan dan membuat laporan 
hasil pengamatan/kajian literatur 
tentang pengetahuanmodifikasi, 
bahan, alat , teknik, dan proses  yang 
digunakan pada pembuatan karya 
kerajinan modifikasi yang memiliki 
2. Pengetahuan, bahan, 
alat,  teknik, dan 
proses yang  
digunakan pada 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Apresiasi  20%  
b. Keruntutan  berpikir 
20%  
c. Pilihan kata 20% 
d. Kreativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku  20%  
 
Penilaian Pengamatan, 
tentang: 
1. Pengetahuan 
modifikasi bahan, alat, 
teknik, dan proses 
pembuatan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
yang ada di 
lingkungan wilayah 
setempat   
2. Mengevaluasi/menguji 
hasil karya kerajinan 
yang memiliki fungsi 
pakai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sandal/sepatu, 
wadah pensil, kap 
lampu, taplak, 
busana, dll) 
 
Aneka bahan yang 
digunakan untuk 
pembuatan 
kerjainan yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
Buku pelajaran, 
buku refensi yang 
relevan, majalah, 
koran, hasil 
penelitian,  audio-
visual,  media 
maya (internet) 
dan produksi 
pembuatan karya 
kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
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5. Pengemasan 
karya kerajinan 
modifikasi yang 
memiliki fungsi 
pakai 
 
 
fungsi pakai yang ada dilingkungan 
wilayah setempat atau nusantara. 
9. Membuat rancangan gagasan dalam 
bentuk gambar skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan karya kerajinan 
modifikasi yang memiliki fungsi pakai 
dan pengemasannya berdasarkan 
orisinalitas ide yang jujur, sikap 
percaya diri dan mandiri. 
10. Membuat  karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai dan 
pengemasannya dengan cara/teknik 
dan prosedur yang tepat dengan 
menunjukkan sikap bekerjasama, 
toleransi, disiplin, tanggung jawab 
dan peduli akan kerapihan dan 
kebersihan lingkungannya. 
 
Mengkomunikasikan 
11. Mengevaluasi/menguji hasil 
pembuatan karya kerajinan modifikasi 
yang memiliki fungsi pakai untuk 
memperlihatkan kejujuran dalam 
berkarya.  
12. Membuat laporan portofolio dalam 
berbagai bentuk seperti tulisan, foto 
dan gambar yang mendeskripsikan 
pengetahuan modifikasi, bahan, alat, 
teknik, dan proses pembuatan karya 
dan pengemasannya dengan 
tampilan menarik terhadap karya 
kerajinan modifikasi yang memiliki 
3. Aspek yang dinilai: 
a. Kerincian  20%  
b. Ketepatan 
pengetahuan 20% 
c. Pilihan kata 20%  
d. Keativitas bentuk 
laporan 20% 
e. Perilaku 20%  
 
Penilaian Kinerja/ 
Pembuatan Karya, 
tentang: 
1. Rancangan gagasan 
dalam bentuk gambar 
skets/tertulis untuk 
kegiatan pembuatan 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
2. Pembuatan karya dan 
pengemasan karya 
kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
dengan cara/teknik 
dan prosedur yang 
tepat 
Laporan portofolio 
dalam berbagai 
bentuk seperti tulisan, 
foto dan gambar yang 
mendeskripsikan 
pengetahuan, bahan, 
 
 
 
 
 
 
di lingkungan 
setempat 
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fungsi pakai yang dibuatnya sebagai 
pemahaman akan pengetahuan/ 
konseptual dan prosedural, serta 
mempresentasikan di kelas. 
alat, teknik, dan 
proses pembuatan 
dengan tampilan 
menarik terhadap 
karya kerajinan yang 
memiliki fungsi pakai 
yang dibuatnya 
3. Aspek yang dinilai 
a. Proses pembuatan 
50%  
- Ide gagasan 
- Kreativitas 
- Kesesuaian materi, 
teknik dan prosedur 
b. Produk jadinya 30%  
- Uji karya 
- Kemasan 
- Kreativitas bentuk 
laporan 
- Presentasi 
c. Sikap 20% 
- Mandiri 
- Disiplin 
- Tanggung jawab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
   Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sewon 
   Kelas / Semester : IX / Gasal 
   Mata Pelajaran : Prakarya (Kerajinan) 
   Materi  Pokok : Kerajinan fungsi hias 
   Sub Materi Pokok : Sulaman Bebas 
   Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.1. Menerima keberagaman produk pengolahan di daerah setempat sebagai anugerah 
Tuhan 
2.1. Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dalam menggali informasi tentang 
keberagaman produk pengolahan  daerah setempat sebagai wujud cinta tanah air 
dan bangga pada produk Indonesia 
2.2. Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam merancang dan 
membuat produk pengolahan 
2.3. Menunjukkan kemauan bertoleransi, disiplin dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan 
pembuatan produk pengolahan 
3.1. Menganalisis desain dan pengemasan karya kerajinan yang memiliki fungsi hias 
berdasarkan konsep dan prosedur sesuai wilayah setempat  
4.1. Membuat karya dan pengemasan kerajinan fungsi hias berdasarkan desain sesuai 
wilayah setempat 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1. Menganalisis pengertian sulaman bebas 
3.1.2. Mengidentifiksi berbagai jenis sulaman 
3.1.3. Mengidentifikasi pola-pola hiasan pada berbagai jenis sulaman  
3.1.4. Menjelaskan fungsi dari alat dan bahan yang digunakan dalam sulaman bebas 
4.1.1. Membuat karya dan pengemasan kerajinan fungsi pakai dengan teknik sulaman  
bebas 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan tayangan gambar, siswa dapat menganalisis pengertian dari 
sulaman bebas 
2. Siswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis sulaman 
3. Siswa dapat mengidentifikasi pola-pola hiasan pada berbagai jenis sulaman 
4. Siswa dapat menjelaskan fungsi dari alat dan bahan yang digunakan dalama sulaman 
bebas 
5. Siswa dapat membuat dan mengembangkan pola hiasan  
6. Siswa dapat membuat dan mengemas produk sulaman bebas 
 
D. Materi Ajar 
1. Sulaman bebas– (Lampiran 1) 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran  : Ceramah, demonstrasi 
 Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 ( 2x40menit ) 
kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyampaikan salam 10 menit 
 Siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah seorang 
temannya 
 Guru mengkondisikan siswa untuk menggunakan modul 
elektronik 
 Siswa memulai menggunakan modul elektronik dengan 
memahami petunjuk pennggunaan terlebih dahulu 
 Guru membimbing siswa untuk memperhatikan video 
pengantar, dan memberikan motivasi dari bahan video 
tersebut 
 Guru membimbing siswa untuk membuka menu KI dan 
KD 
Inti  Siswa memasuki menu materi pada modul elektronik 60 menit 
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kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Mengamati 
 Siswa mengamati gambar yang disajikan sebagai 
pengenalan materi 
 Siswa membaca materi pada modul elektronik sulaman 
bebas  
Menanya 
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa  
Misalnya menanyakan, adakah disekitar rumah siswa 
yang memproduksi produk dengan teknik sulaman 
bebas? 
Menalar 
 Guru memberikan konsep dasr dan refrensi yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran sulaman bebas  
Mencoba 
 Siswa mencoba membuat ide produk sederhana yang 
akan dibuat 
Mengkomunikasikan 
 Siswa mengkomunikasikan hasil ide kepada siswa yang 
lain  
Penutup  Siswa merangkum materi yang dipelajari dengan 
bimbingan guru 
10 menit 
 Mengkondisikan peserta didik  
 Siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah seorang 
temannya 
 Siswa menjawab salam dari guru 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
 Alat dan Bahan: 
a. Aplikasi Adobe Flash CS 6 
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b. Classroom Management Software 
 Sumber Belajar: 
- Buku : Tim penyusun. 2015. Prakarya untuk kelas IX SMP semester 1. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
- Modul elektronik sulaman bebas mata pelajaran prakarya untuk siswa kelas IX 
SMPN 1 Sewon 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Angket 
c. Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan saat diskusi 
Instrumen : lihat Lampiran 2 
2. Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : soal latihan 
c. Waktu Penilaian : penyelesaian individu 
Instrumen : lihat Lampiran 3 
3. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : penilaian unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
c. Waktu Penilaian : Penyelesaian tugas kelompok 
Instrumen : lihat Lampiran 4 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sewon 
 
 
 
 
Sarjiyem 
NIP. 19621109 198412 2 003 
Yogyakarta,     Februari 2016 
 
 
Guru Mata pelajaran 
 
 
 
 
Riyani, S.Pd 
NIP. 19760130 201406 2 003 
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Lampiran 1: Materi pembelajaran 
 
PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK SULAMAN BEBAS PADA MATA 
PELAJARAN PRAKARYA UNTUK SISWA KELAS IX SMPN 1 SEWON 
 
A.  Pengertian Sulaman Bebas  
Menurut Nandang Subarnas (2006:11) sulaman fantasi disebut juga sulaman 
bebas. Dalam pembuatannya, sulaman ini menggunakan bermacam-macam tusuk hias, 
benang, dan tidak terikat pada jumlah tusuk atau bentuk. Menurut Ernawati (2008:408) 
sulaman fantasi disebut juga sulaman karena sulaman ini didesain dengan 
memvariasikan tusuk hias dan warna benang pada bahan tenunan polos. Ragam hias 
yang digunakan untuk sulaman sering menggunakan ragam hias naturalis seperti bentuk 
bunga-bunga, binatang, buah-buahan dan geometris. Warna yang digunakan untuk 
sulaman lebih dari dua warna. Penggunaan tusuk divariasikan lebih dari dua macam 
tusuk. Sedangkan menurut Widjiningsih (1983:85) sulaman fantasi berbeda dengan 
sulaman bebas. Sulaman bebas adalah sulaman yang dikerjakan menurut kreasi masing-
masing orang. Mengenai bahan, macam benang, jenis tusuk hias, kombinasi warna dan 
yang lain semuanya bebas menurut kemauan yang mencipta 
  
B. Jenis-Jenis Sulaman  
Sulaman dikelompokan menjadi tiga, yaitu:  
1) Sulaman Datar. adalah hasil sulaman rata dengan permukaan kain.Yang termasuk 
dalam sulaman datar yaitu: 
a) Sulaman Bayangan  
    Hiasan pada sulaman ini terdapat pada bayangan yang dihasilkan dari sulaman 
ini. Sulaman bayangan dikerjakan pada kain yang tembus terang seperti foal, paris, 
sifon. Tusuk yang digunakan terutama tusuk bayangan atau tusuk flanel, dan 
bentuk garis-garis dikerjakan dengan tusuk tikam jejak.  
 
 
 
 
Gambar. Motif Sulaman Bayangan 
Sumber: Pipin Tresna Prihatin, 2008:43 
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b) Sulamam Fantasi  
Sulaman fantasi ialah sulaman yang mempergunakan bermacam-macam tusuk 
hias, kurang lebih 3 tusuk hias dan tiga warna benang. Pada teknik ini banyak 
menggunakan tusuk yang berat dan rapat seperti tusuk pipih, tusuk flanel dan 
sebagainya.  
 
 
 
 
Gambar: Motif Sulaman Fantasi 
Sumber: Pipin Tresna Prihatin, 2008: 46 
 
c) Sulaman bebas 
Sulaman bebas adalah sulaman yang dikerjakan menurut kreasi 
masing-masing orang. Mengenai macam bahan, benang, jenis tusuk, 
kombinasi warna dan yang lainnya semua bebas sesuai kreativitas pembuat.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Sulaman Bebas 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
d) Sulaman Perancis  
Motif sulaman perancis merupakan sulaman yang timbul karena motif-
motifnya diisi dengan tusuk-tusuk hias sehingga bentuknya cembung. 
Sulaman ini banyak dipergunakan untuk bidang kecil, sehingga motif untuk 
sulaman ini biasanya kecil. Tusuk pengisi yaitu tusuk rantai yang rapat, 
tusuk hobein, atau tusuk tangkai. Sulaman Perancis tusuk keduanya 
menggunakan tusuk pipih untuk mengisi motifnya. Arah tusuk pipih dibuat 
horizontal mengikuti bentuk motif hiasnya.  
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Gambar: Motif Sulaman Perancis 
  Sumber: pixbay.com 
 
e) Sulaman Janina  
      Sulaman janina adalah sulaman yang seluruhnya terdiri dari tusuk-tusuk 
flanel yang rapat, bersusun mengikuti bidang motifnya. Motif yang berupa 
garis tepi dapat diselesaikan dengan tusuk tikam jejak. 
 
 
 
 
 
Gambar: Motif Sulaman Janina 
Sumber: Pipin Tresna Prihatin 2008:47 
 
f)   Sulaman Jerman 
Sulaman Jerman disebut pula dengan sulaman rata karena sulaman ini 
sama sekali tidak diisi. Sulaman ini seluruhnya dikerjakan dengan tusuk 
pipih yang letaknya miring (diagonal), kecuali motif yang berupa garis-
garis, motif yang berupa garis ini diselesaikan dengan tusuk tangkai, rantai 
ataupun yang lain. 
 
 
 
    
   Gambar: Motif Sulaman Jerman 
   Sumber: Pipin Tresna Prihatin, 2008: 50  
 
2) Sulaman Terbuka, yaitu hasil sulaman berlubang-lubang seperti menerawang, 
yang termasuk dalam sulaman terbuka yaitu: 
a) Sulaman terawang 
Terawang adalah suatu teknik untuk menghias kain yang dikerjakan 
dengan jalan mencabut benang tertentu yang kemudian disatukan kembali 
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menurut atuaran-aturan atau dihiasi dengan tusuk tertentu pula, yang 
digunakan adalah tusuk hias yang tidak rapat dan ringan misalnya tusuk 
rantai terbuka, duri ikan, dan batu karang.  
 
        Gambar: Sulaman Terawang 
        Sumber: tokorin.com 
 
b) Sulaman Riselie 
Sulaman Riselie disebut juga dengan sulaman terbuka karena efeknya 
terbuka seperti renda. Motif dari sulaman ini berlubang-lubang dimana 
pada lubang kadang-kadang diberi beberapa rentangan benang yang dijahit 
festoon. 
 
 
 
 
 
Gambar: Motif Sulaman Riselie 
Sumber: Pipin Tresa Prihatin, 2008: 41 
 
c) Sulaman Inggris 
Sulaman Inggris merupakan sulaman yang motif-motifnya berbentuk 
bulat, bulat panjang dan berbentuk titik-titik air mata, yang tidak terlalu 
lebar, kecil-kecil dan berlubang. 
 
 
 
 
Gambar: Sulaman Inggris 
Sumber: Pipin Tresna Prihatin, 2008: 39 
 
d) Sulaman Renda Bangku 
Sulam renda bangku merupakan jenis sulam yang memiliki fungsi 
sebagai renda baju atau taplak dan lainnya. Dibuat diatas bangku kecil 
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berukuran bulat, maka disebutlah sulaman renda bangku. Benang yang 
digunakan cenderung halus dan kecil. 
 
Gambar: Sulaman Renda Bangku 
Sumber: ipapedia.web.id 
 
3) Sulaman Timbul, yaitu hasil sulaman membentuk tekstur dipermukaan kain 
sesuai dengan motif yang dibuat, yang termasuk dalam sulam timbul yaitu: 
a) Sulaman Kruistik 
Sulaman kruistik adalah hiasan dengan tusuk silang yang 
menggunakan beberapa warna benang hias dengan kombinasi warna yang 
harmoni, dan biasanya dikerjakan dikain yang memiliki lubang besar 
seperti kain strimin. Benang yang digunakan berupa benang sulam maupun 
benang wol.  
 
Gambar: Sulaman Kruistik 
Sumber: tokorin.com 
 
b) Sulaman Pita 
Sulam pita menggunakan pita-pita dengan berbagai ukuran dan 
ketebalan. Sulaman ini menggunakan jarum sulam atau jarum kasur yang 
memiliki lubang benang berukuran besar. 
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Gambar: Sulaman Pita 
Sumber: tokorin.com 
 
c) Sulaman Aplikasi  
Sulaman aplikasi adalah jenis sulaman yang hiasannya diperoleh dengan 
cara melekapkan secamping kain yang dibentuk menurut motif yang 
diinginkan pada kain lain sebagai hiasan dengan menggunakan tusuk 
hias.tusuk yang digunakan adalah tusuk feston dan tusuk pipih. Kain pelekap 
yang digunakan dapat berupa kain polos atau kain bermotif bunga, bintik 
atau kotak.   
 
 
 
 
 
 
Gambar: Sulaman Aplikasi 
Sumber: ummucraft.blogspot.com 
 
d) Sulaman Usus 
Menurut Anggraeni, 2016 dalam jurnalnya, sulaman usus merupakan 
sulaman yang dibuat dengan material kain satin yang dibuat menyerupai 
usus dan dihubungkan dengan nylon dengan cara disulam menggunakan 
tususk flanel. 
 
 
 
 
Gambar: Sulaman Usus 
Sumber: tokorin.com 
 
165 
 
C. Alat dan Bahan Pembuatan Sulaman Bebas  
1. Bahan  
      Dalam hal pembuatan sulaman bebas diperlukan bahan-bahan. Bahan tersebut 
yaitu kain polos, dan benang. Kain polos digunakan sebagai media pokok untuk 
menyulam, benang digunakan untuk membuat tusuk hias dalam sulaman. Benang 
memiliki berbagai macam jenisnya yaitu benang bordir katun, benang mouline, 
benang parel, benang emas, dan benang silver.  
 
Gambar: Kain dan Benang Sulam 
Sumber: kiyutee.blogspot.com 
 
2. Alat     
   Alat untuk mengerjakan pekerjaan sulaman antara 
lain:  
a. Gunting kain 
Digunakan untuk memotong kain yang dijadikan 
bahan pokok dalam menyulam. 
                      Gambar: Gunting Kain 
                                       Sumber: aliexpress.com 
 
 
b. Gunting benang 
Digunakan untuk memotong benang. 
  
                                Gambar: Gunting Benang 
                                                  Sumber: pesertadidikcerdas.com
  
 
c. Pendedel 
Digunakan untuk melepas jahitan yang salah. 
                      Gambar: Pendedel 
                                               Sumber: fitinline.com 
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d. Jarum tangan 
jarum tangan digunakan untuk membuat berbagai 
macam tusuk hias pada sulaman. 
                                   Gambar: Jarum Tangan 
             Sumber: aliexpress.com 
 
e. pembidang/ram  
Digunakan untuk merentangkan dan 
mengencangkan kain yang akan disulam. 
            Gambar: Pembidang  
           Sumber: tutorialsulampita.blogspot.com 
 
 
f. Bidal/ tudung jari  
Digunakan untuk melindungi jari dari tusukan-
tusukan pada waktu menyulam. 
                          Gambar: Bidal/tudung jari 
                                        Sumber: koleksiwiji.com 
 
g. Mata Nenek  
Digunakan untuk membantu memasukkan benang 
pada lubang jarum. 
 
         Gambar: Mata Nenek                  
                  Sumber: tokopedia.com 
 
h. Pensil  
Digunakan untuk menggambar pola hiasan dan 
motif sulaman.   
                                 Gambar: Pensil                    
                                                              Sumber: galeriseven.blogspot.com 
 
i. meteran  
berguna untuk mengukur kain. 
 
                  Gambar: Meteran 
               Sumber: aliexpress.com 
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D. Macam-Macam Tusuk Hias Sulaman Bebas  
Dalam membuat berbagai macam hiasan sulaman dapat digunakan berbagai macam 
tusuk hias yang dipilih dengan disesuaikan kemampuan siswa. Adapun berbagai macam tusuk 
hias yang biasa digunakan menurut Porrie (1975:7-9) adalah sebagai berikut:  
1. Tusuk Jelujur 
Dapat digunakan untuk membuat garis dan menjelujur sambungan dan lipatan kain. 
    
Gambar: Tusuk Jelujur 
Sumber: kelasbusana.blogspot.com 
 
2. Tusuk Rantai Tertutup 
Digunakan untuk membuat garis pembatas, bahan, dan ranting. 
 
  
 
Gambar: Tusuk Rantai Tertutup 
Sumber: kelasbusana.blogspot.com 
 
3. Tusuk Rantai Terbuka 
Digunakan untuk mengisi bagian ataupun membuat objek kecil. 
 
 
 
Gambar: Tusuk Rantai Terbuka 
Sumber: duniavalinda.blogspot.com 
 
4. Tusuk Pipih 
Tusuk pipih digunakan untuk membuat helai daun dan bentuk-bentuk bebas, untuk objek 
besar maupun objek kecil.                        
                  
 
 
 
 
 
Gambar: Tusuk Pipih 
Sumber: kelasbusana.blogspot.com 
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5. Tusuk Silang 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada garis tengahnya ada persilangan antara tusuk 
bagian atas dan tusuk bagian bawah. 
 
Gambar: Tusuk Silang 
Sumber: princekevin9.blogspot.com 
 
6. Tusuk Flanel 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada bagian atas dan bagian bawah tusuk 
bersilang. 
 
Gambar: Tusuk Flanel 
Sumber: biebahucim.wordpress.com 
7. Tusuk Tikam Jejak 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal dan setengah dari ukuran tusuk silang bersentuhan 
sehingga pada permukaan kelihatan seperti setikan mesin. 
 
Gambar: Tusuk Tikam Jejak 
Sumber: kelasbusana.blogspot.com 
 
8. Tusuk Lurus 
Digunakan untuk membuat bentuk bunga dan rumput. 
 
Gambar: Tusuk Lurus 
Sumber: kelasbusana.blogspot.com 
 
169 
 
9. Tusuk Bulion 
Dapat digunakan untuk membuat bentuk bunga kecil , hiasan bulir-bulir 
 
 
Gambar: Tusuk Bullion 
Sumber: mynameisdaqhan.blogspot.com 
 
10. Tusuk Kepala Peniti 
Tusuk yang mempunyai pilinan pada permukaan kain dan menutup semua objek 
 permukaan ragam hias. 
 
Gambar: Hiasan Kepala Peniti 
Sumber: ahtanyma.blogspot.com 
11. Tusuk Feston 
tusuk yang mempunyai dua arah yaitu arah vertikal dan arah horizontal, kaki tusuk arah 
vertikal dan arah horizontal mempunyai pilinan. 
 
Gambar: Tusuk Feston 
Sumber: duniarumah.wordpress.com 
 
E. Pola Hiasan dan Pola Bidang  
      Pola hiasan adalah konsep atau tata letak motif pada bidang tertentu sehingga 
menghasilkan ragam hias yang jelas arahnya. Membuat pola hiasan harus melihat fungsi 
benda dan penempatan benda tersebut. Macam–macam pola hiasan dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
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1. Pola Hiasan Pinggiran 
a. Pola Hiasan Pinggiran Simetris 
 adalah hiasan pinggiran yang bagian atas dan bawah serta kiri dan kanannya  
sama. 
 
Gambar: Pola Pinggiran Simetris 
Sumber: Widjiningsih 1982: 40 
 
b. Pola Hiasan Pinggiran Bergantung 
Adalah hiasan pinggiran yang bagian atasnya penuh dan bagian bawahnya 
makin jarang isiannya serta memiliki warna yang semakin memuda dan motif 
semakin mengecil di pada bagian menururun. 
 
Gambar: Pola Pinggiran Bergantung 
Sumber: Widjiningsih 1982: 41 
 
c. Pola Pinggiran Tegak 
Adalah hiasan pinggiran yang bagian bawahnya penuh motif dan bagian 
atasnya semakin jarang dan semakin mengecil motifnya. 
 
Gambar  Pola Pinggiran Tegak 
Sumber:  Widjiningsih 1982:41 
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d. Pola Pinggiran Berjalan 
Adalah hiasan pinggiran yang motif-motifnya terletak condong atau 
miring berjalan ke kiri atau kekanan. 
 
Gambar: Pola Pinggiran Berjalan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
e. Pinggiran Memanjat 
Yaitu hiasan pinggiran yang motif-motifnya seolah-olah naik atau 
memanjat menuju ke atas. 
 
Gambar: Pola Hiasan Pinggiran Memanjat 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
f. Pola Hiasan Pinggiran Menurun 
     Adalah hiasan pinggiran yang motif-motifnya seolah-olah merambat  
kebawah. 
 
Gambar: Pola Hiasan Pinggiran Menurun 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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2. Pola Hiasan Bidang 
a. Pola Hiasan Batas  
Pola hiasan yang membentuk batas pada suatu bidang. 
Pola hiasan batas pada umumnya ditempatkan pada sekeliling 
tepi bidang, baik bidang berbentuk bundar, oval, segi empat 
dan sebagainya. 
   Gambar: Pola Hiasan Batas 
                                     Sumber: pixabay.co 
 
b. Pola Hiasan Sudut  
Pola hiasan yang ditempatkan pada sudut suatu bidang.   
 
       
                    Gambar Pola Hiasa Sudut 
                                                           Sumber: gambarkristik.co 
 
c. Pola Hiasan Pusat  
Pola hiasan yang ditempatkan pada tengah–tengah suatu 
bidang. Motif hias hendaknya menyebar atau menutup 
semua latar belakang bidangnya.   
 
          Gambar: Pola Hiasan Pusat 
                 Sumber: busana74.blogspot.com 
 
d. Pola Hiasan Tengah Sisi  
Pola yang ditempatkan pada kedua sisi bagian tengah suatu 
bidang atau ke empat sisinya. Motif pada kedua sisi yang 
berhadapan sebaiknya sama.  
                                 Gambar: Pola Hiasan tengah sisi 
                    Sumber: busana74.blogspot.com 
 
 
e. Pola Hiasan Pusat Dengan Sudut  
Merupakan kombinasi bentuk motif hias yang ditempatkan 
pada bagian pusat dan sudut suatu bidang.  
 
                        Gambar: Pola Hiasan pusat dengan sudut 
                                                                                       Sumber: busana74.blogspot.com 
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f. Pola Hiasan Sudut Dengan Batas  
Merupakan pola hias yang ditempatkan bersama–sama dan saling mengisi pada 
bidang suatu sudut.  
 
 
 
 
Gambar: Pola Hiasan Sudut Dengan Batas 
Sumber: susilowatiyuyum92.blogspot.com 
 
g. Pola Hiasan Kitiran  
Merupakan motif hias yang membentuk putaran (seperti kincir), motifnya seperti 
berkejaran.  
   
  
 
 
Gambar: Pola Hiasan Kitiran 
Sumber: tiaalexendras.com 
 
h. Pola Hiasan Arah Istimewa  
Pola hiasan yang dirancang sesuai dengan bentuk atau bidang yang akan dihias, 
misalnya motif hias mengikuti bentuk kerah.  
   
   
 
 
 
 
 
Gambar: Pola Hiasan Arah Istimewah 
Sumber: kursusjahitjogja.blogspot.com 
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F. Pengertian Kemasan Produk 
Kemasan merupakan wadah atau tempat yang dapat melindungi produk yang 
berada di dalamnya, disamping itu melindungi dari bahaya pencemaran yang dapat 
membuat produk tersebut menjadi rusak 
G. Secara umum fungsi kemasan adalah : 
1. Melindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi dari sinar matahari, 
panas, kelembaban udara, oksigen, benturan, kontaminasi dari kotoran dan mikroba 
yang dapat merusak dan menurunkan mutu produk. 
2. Sebagai identitas produk, dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi dan informasi kepada konsumen melalui label yang terdapat pada 
kemasan. 
3. Meningkatkan efisiensi, seperti:  memudahkan penghitungan, memudahkan 
pengiriman dan penyimpanan. 
4. Meningkatkan estetika produk: menambah nilai keindahan dari produk secara 
keseluruhan. 
H. Bahan-bahan yang digunakan  untuk kemasan produk sulaman  
1. Plastik 
Plastik adalah jenis kemasan produk yang banyak digunakan oleh industri 
pengemasan produk. Kemudahan dalam proses produksi dan harganya yang 
murah membuat kemasan plastik menjadi banyak pilihan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Kemasan Plastik 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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2. Kardus 
Selain plastik kertas/kardus juga banyak digunakan sebagai alat pengemasan, 
biasanya dibuat dalam bentuk kotakan lipatan, ketebalan kertas/kardus dapat 
disesuaikan dengan berat produk yang dikemas. 
                             
           
  Gambar: Kemasan Kertas/Kardus 
    Sumber: dokumentasi pribadi 
 
3. Mika 
Pengemasan berbahan mika, merupakan salah satu pilihan kemasan yang menarik, 
sifat bahan mika yang transparan menjadikan produk mudah dilihat pembeli tanpa 
tersentu, sehingga produk tetap dapat terlihat keindahannya. 
 
Gambar: Kemasan Mika 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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Lampiran 2 
INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
No  
Aspek yang 
Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
1 Disiplin  Sama sekali tidak tepat 
waktu dalam 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
Sudah menunjukkan usaha 
untuk tepat waktu 
menyelesaikan tugasnya 
namun belum konsisten. 
Sudah menunjukan usaha 
untuk tepat waktu 
menyelesaikan tugasnya. 
Secara terus menerus. 
Sangat tepat waktu 
menyelesaikan tugasnya 
secara terus menerus dan 
konsisten. 
2 Tanggung 
jawab 
Sama sekali belum 
menunjukkan rasa 
tanggung jawab baik 
dalam tugas pribadi 
maupun kelompok. 
Sudah menunjukan usaha 
untuk bertanggung jawab 
dalam tugas pribadi dan 
kelompok namun belum 
konsisten. 
Sudah menunjukan usaha 
untuk bertanggung jawab 
dalam tugas pribadi dan 
kelompok secara terus 
menerus 
Sudah bertanggung 
jawab baik dalam tugas 
pribadi maupun tugas 
kelompok secara terus 
menerus dan konsisten. 
3 Percaya diri Sama sekali tidak percaya 
diri baik dalam diskusi 
kelompok maupun 
klasikal. 
Sudah menunjukan usaha 
untuk percaya diri baik dalam 
diskusi kelompok maupun 
klasikal namun belum 
konsisten. 
Sudah menunjukan usaha 
untuk percaya diri baik 
dalam  diskusi kelompok 
maupun klasikal secara 
terus menerus. 
Sudah percaya diri dalam 
diskusi kelompok dan 
pribadi secara terus 
menerus dan konsisten. 
4 Menghargai 
pendapat 
Sama sekali tidak 
menghargai perbedaan 
pendapat baik dalam 
diskusi kelompok maupun 
klasikal. 
Sudah menunjukkan usaha 
untuk menghargai perbedaan 
pendapat baik dalam diskusi 
kelompok maupun klasikal 
namun belum konsisten. 
Sudah menunjukkan usaha 
untuk menghargai 
perbedaan pendapat baik 
dalam diskusi kelompok 
maupun klasikal secara 
terus menerus 
Sudah menghargai 
perbedaan pendapat 
dalam diskusi kelompok 
dan klasikal secara terus 
menerus dan konsisten. 
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Lembar observasi bentuk daftar cek (check list) untuk sikap sosial sesuai pengamatan. 
No  Nama Siswa 
Skor  
Disiplin  
Tanggung 
jawab 
Percaya diri 
Menghargai 
pendapat 
Aktif 
Jumlah Nilai Nilai Akhir 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                        
2                        
3                        
4                        
5                        
6                        
7                        
8                        
9                        
10                        
 
Keterangan Skor    Kriteria 
Sangat baik = 4   A= Total Skor  13-16 
Baik  = 3   B= Total Skor   9-12 
Cukup  = 2   C= Total Skor   5-8 
Kurang  = 1   D= Total Skor   1-4 
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Lampiran 3 
 
INSTRUMEN PENGETAHUAN 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
SOAL PILIHAN GANDA 
 
 Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar, dengan memberikan tanda X pada 
alternatif jawaban a, b, c, d ! 
1. Sulaman yang berbentuk relief disebut sulaman … 
a. Inggris    c. riselie 
b. Metalase   d. bebas 
2. Sulaman yang menggunakan 3 macam tusuk dan tiga macam benang hias adalah 
sulaman… 
a. Bayangan   c. bebas 
b. Perancis   d. riselie 
3. Bentuk motif dari sulaman inggris adalah… 
a. bulat-bulat panjang 
b. Berlubang-lubang 
c. Relief 
d. Garis garis terputus 
4. Pada sulaman bayangan yang dipakai untuk bayangan adalah tusuk… 
a. Flanel    c.tangkai 
b. pipih    d. rantai 
5. Jenis sulaman yang warna benangnya sama dengan warna kain disebut sulaman… 
a. Putih    c. berwarna 
b. Berwarna sama  d. sulaman sama 
6. Sulaman perancis menggunakan tusuk…untuk mengisi bagiannya 
a. Tikam jejak   c. rantai 
b. Pipih    d. tangkai 
7. Dalam membuat pakaian atau sulaman, tusuk feston bisa digunakan untuk… 
a. Menyelesaikan kampuh 
b. Menjahit pakaian 
c. Menjahit pakaian tanpa menggunakan mesin 
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d. Menggambarkan garis pada pakaian 
8. Sulaman metalase adalah sulaman timbul yang diakibatkan oleh… 
a. Benang hias   c. jenis tusukan 
b. Kain pelapisnya  d. jenis bahan 
9. Alat yang digunakan untuk mengencangkan kain yang akan digunakan untuk 
menylaman adalah… 
a. Pembidang   d. kertas karbon 
b. Pendedel   e. meteran 
10 . Pada sulaman bebas, pola hiasan yang dapat mengisi bagian batas pada suatu bidang 
disebut pola hiasan… 
a. Pola hiasan sudut 
b. Pola hiasan batas 
c. Pola hiasan pusat 
d. Pola hiasan tengah sisi 
 
KUNCI JAWABAN 
No jawaban Skor 
1 C 10 
2 C 10 
3 A 10 
4 A 10 
5 A 10 
6 B 10 
7 A 10 
8 B 10 
9 A 10 
10 B 10 
Jumlah 100 
 
Skor      Kriteria 
Jumlah soal benar x 10 = Nilai  A = 80 – 100   : Amat Baik 
     10     B = 70 –   79     : Baik  
     C = 60 –   69     : Cukup 
     D = < 60       : Kurang 
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Lampiran 4 
Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 
Lembar Penilaian Unjuk Kerja 
No. Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai Nilai Akhir Proses Pembuatan 
50% 
Produk Jadi 
35% 
Sikap 
15% 
       
       
       
       
       
Keterangan Skor: 
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria 
 4 = Baik Sekali 
 3 = Baik 
 2 = Cukup 
 1 = Kurang 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Kriteria Nilai: 
 A = 80 – 100  : Amat Baik  
 B = 70 –   79     : Baik 
 C = 60 –   6     : Cukup 
 D = < 60     : Kurang 
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LAMPIRAN IV 
Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Modul Elektronik Sulaman Bebas  
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LAMPIRAN V 
Surat Keterangan Validasi Instrumen 
Surat Keterangan Ahli Materi 
Surat Keterangan Ahli Media 
Surat Keterangan Pengisian Angket Respon Guru 
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LAMPIRAN VI 
Surat Permohonan Menjadi Validator Instrumen 
Surat Permohonan Menjadi Ahli Media  
Surat Permohonan Menjadi Ahli Materi 
Surat Permohonan Pengisian Angket Respon Guru 
Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN VII 
Curriculum Vitae Validator Instrumen 
Curriculum Vitae Ahli Media 
Curriculum Vitae Ahli Materi 
Curriculum Vitae Respon Guru 
Surat Penyataan Penggunaan Media Pembelajaran 
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Curriculum Vitae Validator Instrumen 
 
Nama   : Drs. Bmbang Prihadi, M.Pd. 
NIP   : 19581008 198703 1 001 
Status    : Dosen 
Jurusan   : Pend. Seni Rupa 
Golongan  : III/B 
Jabatan    : Asisten Ahli 
Alamat   : Jl. Pajajaran II No. 23/ Sumber RT 05/XI Banjarsari Surakarta 57138 
Email   : prihadi.bambang@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
No Jenjang Bidang Asal Sekolah Tahun lulus 
1 S1 Pendidikan Seni Rupa IKIP Yogyakarta 1986 
2 S2 Penelitian dan Evaluasi 
Pendidikan 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 
2007 
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Curriculum Vitae Ahli Media 
 
Nama   : Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. 
NIP   :  19760131 200112 2 002 
Status    : Dosen 
Jurusan   : Pend. Seni Rupa 
Golongan  : III/A 
Jabatan    : Asisten Ahli 
Keahlian   : Desain Komunikasi Visual 
     Komputer Grafis 
Alamat   : Cepor Rt 2 Rw 1 Sendangtirto Berbah Sleman 
Email   : santi_latifah @yahoo.co.id 
 
Riwayat Pendidikan 
No Jenjang Bidang Asal Sekolah Tahun lulus 
1 SD  SD Wonosari VI 1988 
2 SMP  SMPN 1 Wonosari 1991 
3 SMSR Grafis Komunikasi SMSR Yogyakarta 1995 
4 P. Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta Universitas Negeri 
Yogyakarta 
2001 
5 S2 Penciptaan Seni DKV ISI Yogyakarta 2009 
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Curriculum Vitae Ahli Materi 
 
Nama   : Dra. Imtikhanah. M.Pd 
NIP   : 19670512 2005101 2 007 
Status    : Guru 
Instansi  : SMKN 2 Sewon 
Golongan  : IV A 
Jabatan  : Kaprodi Kriya tekstil 
Keahlian  : Desain dan Kriya Tekstil 
Alamat  : Perumahan Pendowo asri blok i No. 16, Sewon Bantul 
Email   :  imtiput@yahoo.co.id 
Riwayat Pendidikan 
No Jenjang Bidang Asal Sekolah Tahun lulus 
1 SD  SD Negeri Telepok Wetan 
Gerabak, Purworejo. 
1980 
2 SMP  SMP Negeri 1 Purworejo 1983 
3 SMSR  SPG Negeri IKIP Yogyakarta 1986 
4 S1 P. Seni 
Rupa 
UNY Universitas Negeri 
Yogyakarta 
2091 
5 S2 Pendidikan 
Teknologi 
Kejuruan  
Universitas Negeri Yogyakata 2003 
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Curriculum Vitae Guru Mata Pelajaran Prakarya Kelas IX SMPN 1 Sewon 
 
Nama   : Riyani, S.Pd 
NIP   : 19760130 201406 2 003 
Status    : Guru 
Instansi  : SMPN 1 Sewon 
Golongan  : 3A 
Alamat  : Piring II Dk 10, Murtigading, Sanden, Bantul 
Email   :  riyani.kembar@gmail.com  
 
Riwayat Pendidikan 
No Jenjang Bidang Asal Sekolah 
Tahun 
lulus 
1 SD 
 
 
SD Negeri 2 
Sanden 
1988 
2 SMP 
 
 
SMP Negeri 
Caturharjo 
1991 
3 SMA 
 
 
SMA Negeri 
Sanden 
1994 
4 S1 PKK 
Universitas Negeri 
Semarang 
2001 
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